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PERAN ORANG TUA DALAM MEMBIMBING IBADAH SHALAT PADA 

ANAK USIA DINI DI DESA BOJA KECAMATAN MAJENANG 

KABUPATEN CILACAP 

 

IIS SYAKIROH 

NIM 1817406022 

 

Abstrak: Memberikan pendidikan kepada seorang anak yang sudah mulai 

tumbuh merupakan sebuah keharusan dan kewajiban bagi orang tua, lebih-lebih 

pendidikan shalat. Karena pentingnya pendidikan shalat ini, sesampai pada sebuah 

hadis Rasulullah saw memerintahkan kepada orang tua untuk menyuruh anak-

anak mereka untuk melaksanakan shalat pada umur 7 tahun dan memukulnya 

pada umur 10 tahun apabila anak meninggalkan shalat. Orang tua harus mendidik 

anak-anak sejak usia dini untuk mengenal ibadah shalat. Karena saat usia dinilah 

mereka akan mudah menyerap pelajaran-pelajaran dan kebiasaan-kebiasaan 

tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua 

dalam membimbing ibadah shalat pada anak usia dini di Desa Boja Kecamatan 

Majenang kabupaten Cilacap, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati 

dan menganalisis peran orang tua dalam membimbing ibadah shalat pada anak 

usia dini. Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan Field 

Research. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, teknik analisis data yang 

peneliti gunakan adalah redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa orang tua di Desa Boja Kecamatan Majenang 

Kabupaten Cilacap mampu berperan dalam membimbing ibadah shalat pada anak 

usia dini. Peran orang tua dalam membimbing ibadah shalat pada anak usia dini 

antara lain, peran sebagai pendidik, peran sebagai motivator, peran sebagai 

fasilitator, dan peran sebagai pembimbing. 

 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Ibadah Shalat, Anak Usia Dini 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

vi 

 

MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. (Q.S. Al-Baqarah: 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting untuk menumbuh 

kembangkan kemandirian pada anak usia dini, karena orang tua selain sebagai 

pemimpin juga sebagai guru pertama, pembimbing, pengajar, fasilitator, dan 

sebagai teladan bagi anak-anaknya.
1
 Dengan demikian dapat diketahui begitu 

pentingnya peranan orang tua dalam keluarga sebagai peletak dasar pola 

pembentukan kepribadian anak. 

Menurut Dzakiyah Darajat, bahwa perkembangan agama pada anak 

sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutama 

pada masa pertumbuhan yang pertama (usia 0-12 tahun). Masa yang 

menentukan bagi pertumbuhan dan perkembangan agama anak untuk masa 

berikutnya. Oleh karena itu, anak yang sering mendapatkan didikan agama 

dan mempunyai pengalaman keagamaan, maka setelah dewasa anak akan 

cenderung bersikap positif terhadap agama, demikian sebaliknya anak yang 

tidak pernah mendapatkan didikan agama dan tidak berpengalaman dalam 

keagamaan, maka setelah dewasa anak tersebut akan cenderung bersikap 

negatif terhadap agamanya.
2
 

Anak merupakan amanat Allah SWT. kepada orang tua, maka wajib 

bagi orang tua menjaga dan mendidik anak dengan baik. Mendidik anak 

dengan baik dan benar berarti membuat anak berkembang dengan baik. 

Potensi jasmaniah dan rohaniah anak diupayakan tumbuh dan berkembang 

secara selaras, serasi, dan seimbang. Dalam rangka membentuk anak yang 

shalih dan shalihah, yakni anak yang menjalin hubungan dengan Allah SWT, 

dan dengan sesama mahkluk-Nya, maka pokok-pokok yang diberikan adalah 

harus sesuai dengan 

                                                           
1
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 54 

2
 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, cet. 11, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 35-

38 
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ajaran Islam, menurut ulama ajaran Islam dapat dikelompokan menjadi tiga, 

yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak.
3
 

Manusia beribadah kepada Allah SWT dengan mengakui bahwa tidak 

ada Tuhan selain Allah dan mengakui bahwa nabi Muhammad SAW adalah 

utusan Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa pada bulan ramadhan 

dan menunaikan ibadah haji bagi yang mampu. Selain itu orang tua memiliki 

kewajiban untuk memberikan bimbingan terhadap anaknya dalam bidang 

keagamaan khususnya dalam ibadah shalat. Karena ibadah shalat merupakan 

kewajiban bagi umat islam. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syahminan 

Zaini: 

“Setiap orang tua memiliki kewajiban untuk mengembangkan fitrah 

keagamaan kepada anaknya dengan mengajarinya beribadah seperti shalat, 

puasa, membaca Al-Qur’an dan sebagainya. Dalam mengajarkan shalat 

tersebut harus dijelaskan sejelas mungkin oleh orang tua dan juga memberikan 

bimbingan serta ajakan agar terbiasa menjalankannya dalam kehidupan sehari-

hari. Banyak metode yang diterapkan oleh orang tua seperti mencontohkan 

secara langsung cara melaksanakan ibadah shalat, mengajak shalat berjamaah, 

melatih hafalan-hafalan bacaan shalat, bercerita tentang orang yang bahagia 

karena rajin melaksanakan shalat dan lain sebagainya”.
4
 

Mengingat penting serta kompleksnya masalah keberagamaan anak 

maka orang tua sebaiknya menanamkan keagamaan sejak kecil untuk 

memperkokoh pondasi yang dimiliki anak sehingga kemudian hari anak tidak 

terpengaruh akan lingkungan luar rumah. Sejak lahir bahkan ketika masih 

dalam kandungan seorang anak mulai diperkenalkan dengan keagamaan oleh 

orang tua. Dengan harapan kelak anak tersebut dapat mengikuti dan 

mengamalkan keagamaan dengan sendirinya. Mulai dari belajar shalat, 

mengaji, membaca, menulis serta kefasihan dalam membaca Al-Qur’an. 

Misalnya dalam bidang shalat yang merupakan kewajiban kita sebagai umat 

                                                           
3
 Abu Amr Ahmad Sulaiman, Panduan Mendidik Anak Usia Muslim Usia Pra Sekolah , 

(Jakarta: Darul Haq, 2012), hlm. 4 
4
 Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 1990), hlm. 32 
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Islam untuk melaksanakannya. Orang tua memiliki tangung jawab yang sangat 

besar dalam mendidik dan mengenalkan nilai-nilai keagamaan sejak dini.
5
 

Kedudukan shalat dalam Islam merupakan kewajiban utama yang 

harus dilakukan oleh setiap umat Islam yang ada di berbagai belahan dunia. 

Oleh sebab itu wajib atas orang tua harus mengetahui bahwa membiasakan 

anak ibadah shalat adalah tujuan hidup dalam pendidikan keimanan anak-

anak. Masa kanak-kanak bukanlah taklif (pembebanan syari’at), akan tetapi itu 

adalah masa persiapan, pelatihan, dan pembiasaan untuk sampai kepada masa 

taklif ketika mereka sampai pada usia baligh, sehingga mudah bagi mereka 

untuk menunaikan kewajiban-kewajiban agama mereka. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa anak sejak dini membutuhkan 

bimbingan ibadah shalat agar nantinya anak dapat melaksanakan perintah 

agama sesuai dengan syariat. Dengan adanya bimbingan ibadah shalat, 

diharapkan anak nantinya dapat melaksanakan ibadah shalat sesuai dengan 

syariat dan tuntutan Rasulullah, tidak hanya sekedar menggerakan anggota 

tubuh dengan cara mengikuti orang lain ketika melaksanakan shalat. Orang tua 

memiliki kewajiban untuk mengajarkan ibadah shalat, membimbing, dan 

melatih agar anak rajin beribadah shalat serta harus mampu memberikan 

dorongan agar anak mau melaksanakan shalat dengan sebaik-baiknya dalam 

kehidupan. 

Memasuki era globalisasi yang ditandai dengan berbagai perubahan 

tata nilai, maka ini sangat mempengaruhi kesadaran umat muslim terhadap 

pentingnya shalat. Hal ini dikarenakan manusia lebih mementingkan 

memenuhi kebutuhan materi sehingga tidak disadari akan kurangnya 

pemenuhan kebutuhan kerohanian serta pandangan tentang kehidupan akhirat. 

Di tengah kehidupan seperti ini, peran pendidikan agama sangat diperlukan 

dan harus benar-benar ditanamkan kepada individu seseorang, sehingga tidak 

terjebak dalam arus kehidupan yang rusak. Disini orang tua tidak saja dituntut 

untuk memenuhi kehidupan jasmani anak, tetapi juga harus memenuhi 

                                                           
5
 Faridayari, ddk, “Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Ibadah Shalat Pada Anak Usia 

Dini Di dEsa Gerbang Sari Kecamatan Tepung Hilir Kabupaten Kampar”,  Journal On Theacer 

Edication, Vol. 2, No. 1, 2020, hlm. 4 
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kebutuhan rohani pada anaknya, diantaranya dengan memberikan pendidikan 

agama yang baik dan benar, yang di dalamnya termasuk pendidikan ibadah 

shalat .
6
 

Di llokasi lDesa lBoja lKecamatan lMajenang lKabupaten lCilacap, 

lsuasana lkeberagamaan lcukup lbagus, ldiantaranya lbanyak ldidirikan lmasjid, 

lmusola, lsekolah, lTPA ldan lTPQ, lsehingga ldapat lmemudahkan ldan lmembantu 

lorang ltua ldalam lmembimbing libadah lshalat lanaknya ldengan lcara lmengajak 

lanaknya lshalat lberjamaah ldi lmasjid ldan lselain lmengajak lanaknya luntuk 

lmelaksanakan libadah lshalat ldi lmasjid, lpara lorang ltua ljuga lada lyang 

lmenitipkan lanaknya luntuk lbelajar ldi lTPQ, ltujuannya lyaitu lagar lanak lmereka 

lmendapatkan lpengetahuan lyang llebih ltentang lagama ldan ltentang ltata lcara 

lmelaksanakan libadah lshalat ldengan lbaik ldan lbenar lsesuai ldengan lkaidahnya. 

Setiap lumat lmuslim ldiwajibkan luntuk lmelaksanakan libadah lshalat. 

lNamun lkenyataan lyang lterjadi lsaat lsekarang lini lbanyak lanak-anak lsibuk 

lbermain lsampai llupa lwaktu. lMereka lasik lbermain ldari lpulang lsekolah 

lsampai lsore lhari, lbahkan lpara lorang ltua lpun ltidak lada lyang lmencari lanaknya 

luntuk lmelaksanakan lshalat, lmereka lhanya lmencari lanaknya luntuk lmakan 

lsiang lsaja. lKesibukan lorang ltua ldalam lbekerja lhingga lmembuat lpara lorang 

ltua lhanya lsedikit lmemberi lbimbingan lterhadap libadah lshalat lanak.
7
 

Lain lhal lyang lterjadi ldi lDesa lBoja lKecamatan lMajenang lKabupaten 

lCilacap. lBerdasarkan lobservasi lawal lpada llyang lpeneliti llakukan lterhadap 

lanak-anak lyang ltinggal ldi lDesa lBoja lKecamatan lMajenang lKabupaten 

lCilacap lbanyak lanak-anak lyang lsudah lmengamalkan libadah lshalat lwajib 

lberjamah ldi lmasjid lmaupun lmusola. 

Setelah lpeneliti lmelakukan lprasurvei ldilapangan lsecara llangsung 

lpeneliti lmelihat ldan lmencermati lketika ltiba lshalat lasar lanak-anak 

lmelaksanakan lshalat ldi lTPQ ltempat lmereka lbelajar lmengaji. lsedangkan lsaat 

                                                           
6
 Asyari, Akhmad, dkk. Upaya Orang Tua dalam Menanamkan Amalan Ibadah Shalat 

pada Anak. Fondatia, 2022, 6.2: 235-250. 
7 lAde lAmarta lYolanda ldan lWirdati, l“Peran lOrang lTua lDalam lMeningkatkan 

lKesadaran lIbadah lShalat lAnak”, lJurnal lPendidikan lIslam, lVol. l1, lNo. l04, l2021, lhlm. l3 
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ltiba lshalat lmagrib, lbanyak ljuga lanak-anak lyang lmengikuti lshalat lmagrib 

lberjamaah ldi lmasjid lmaupun lmusola. 

Dari lpenuturan libu lWirah lselaku lorang tua dari lsalah lsatu lanak 

ldiperoleh linformasi lbahwa lsalah lsatu lcara lyang ldominan ldilakukan loleh 

lorang ltua ldalam lmembimbing libadah lshalat lanaknya ladalah ldengan lmelalui 

lpendidikan, lyaitu lmemasukan lanaknya lke lTaman lPendidikan lAl-Qur’an 

l(TPQ). l 

Berdasarkan llatar lbelakang ldan lmengingat lpentingnya lbimbingan 

libadah lshalat lpada lanak lusia ldini, lmaka lpeneliti ltertarik luntuk lmelaksanakan 

lpenelitian ldengan lmengangkat ljudul l“Peran lOrang lTua lDalam 

lMembimbing lIbadah lShalat lPada lAnak lUsia lDini lDi lDesa lBoja 

lKecamatan lMajenang lKabupaten lCilacap” 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Peran lOrang lTua 

Menurut Haraphap lperan lialah lperangkat ltingkah llaku lyang 

ldiharapkan ldimiliki loleh lorang lyang lberkedudukan ldi lmasyarakat.
8
 

lMenurut lJhonsen, lperan ladalah lseperangkat lperilaku lantar lpribadi, lsifat, 

lkegiatan lyang lberhubungan ldengan lpribadi ldalam lposisi ldan lsituasi 

ltertentu.
9
  

Menurut lZakiah lDarajat, lorang ltua lmerupakan lpendidik lutama 

ldan lpertama lbagi lanak-anak lmereka, lkarena ldari lmerekalah lanak lmula-

mula lmenerima lpendidikan.
10

 

Peran orang tua merupakan cara yang digunakan oleh orang tua 

berkaitan dengan pandangan mengenai tugas yang harus dijalankan oleh 

orang tua dalam mendidik anaknya.  

                                                           
8 llHaraphap, ldkk, lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(Jakarta: lBalai lPustaka, l2007), lhlm. 

l854 
9 lJhonsen, lKeperawatan lKeluarga, l(Yogyakarta: lNiha lMedika, l2014), lhlm. l7 
10 lZakiah lDarajat, ldkk, lIlmu lPendidikan lIslam. lCet.. l11, l(Jakarta: lBumi lAksara, l2014), 

lhlm. l35-38 
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Berdasarkan lpengertian ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa lperan 

lorang ltua ladalah lperilaku lyang lberkenaan ldengan lorang ltua ldalam 

lmemegang lposisi ltertentu ldalam llembaga lkeluarga lyang ldidalamnya 

lberfungsi lsebagai lpengasuh, lpembimbing ldan lpendidik lbagi lanak. 

2. Bimbingan lOrang lTua l 

Haiatin lChasanatin lmengemukakan lbimbingan lmerupakan 

lbantuan lyang ldiberikan lindividu latau lkelompok lagar lmereka litu ldapat 

lmandiri lmelalui lberbagai lbahan, linteraksi, lnasehat, lgagasan, lalat, ldan 

lasuh lyang ldidasarkan latas lnorma-norma lyang lberlaku.
11

 l 

Orang ltua lmerupakan lpembimbing lutama, lterutama lbagi lanak-

anaknya, ldari lmerekalah lanak lmula-mula lmenerima lbimbingan. lOleh 

lkarena litu, lbentuk lpertama ldari lbimbingan lterdapat ldalam lkeluarga. 

Bimbingan orang tua merupakan suatu usaha dalam membimbing anak-

anaknya untuk kearah yang lebih baik yang dilakukan orang tua dalam 

keluarga terutama pada pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan pengertian ldiatas, lyang ldimaksud lbimbingan lorang 

ltua ladalah lpetunjuk latau lpenjelasan lcara lmengerjakan lsesuatu lhal lyang 

ldilakukan loleh lorang ltua lterhadap lanaknya. lDiantara lorang ltua lyang 

lmenjadi lpemimpin lutama ldalam lmemberikan lbimbingan lkepada lanak-

anaknya ldalam lkeluarga ladalah layah.  

3. Ibadah lShalat 

Menurut lulama lfiqih, libadah ladalah lsemua lbentuk lpekerjaan lyang 

lbertujuan lmemperoleh lkeridhoan lAllah lSWT. ldan lmendambakan lpahala 

ldari-Nya ldi lakhirat.
12

 

Shalat lmerupakan libadah lkepada lTuhan, lyang lberupa lperkataan 

ldan lperbuatan lyang ldiawali ldengan ltakbir ldan ldiakhiri ldengan lsalam 

ldengan lsalam lsesuai ldengan lrukun ldan lsyarat lyang lsudah lditentukan loleh 

lsyara’. lShalat ljuga lmerupakan lsebuah lpenyerahan ldiri lkepada lAllah 

                                                           
11 lHaiatin lChasanatin, lBimbingan ldan lKonseling. l(Metro: lSekolah lTinggi lagama lIslam, 

l2010), lhlm. l1 
12 lAkhmad lThib lRaya, lMenyelami lSeluk lBeluk lIbadah lDalam lIslam, l(Jakarta: lPrenada 

lMedia, l2003), lhlm. l137 
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lSWT. ldalam lrangka lmemohon lridho ldan lampunan-Nya.
13

 Ibadah shalat 

adalah salah satu ibadah yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dimana ibadah shalat merupakan salah suatu ibadah yang 

sangat penting dalam ajaran agama Islam.  

Berdasarkan lpengertian ldi atas ldiambil lkesimpulan lbahwa 

lpengertian libadah lshalat ladalah lsuatu lbentuk lpengabdian lmanusia lkepada 

lAllah lSWT, lyang ldilaksanakan lpada lwaktu-waktu lyang ltelah lditentukan 

dan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

4. Anak lusia lDini 

Menurut lUndang-Undang lNomor l20 ltahun l2003 ltentang lsistem 

lpendidikan lnasional, lanak lusia ldini lialah lanak lsejak llahir lsampai lusia 

lenam ltahun. lPendidikan lanak lusia ldini lmengacu lpada lpendidikan lyang 

ldiberikan lkepada lanak lusia l0-6 ltahun latau lsampai l8 ltahun.
14

 

Anak lusia ldini ladalah lsosok lindividu lyang lsedang lmenjalani lsuatu 

lproses lperkembangan ldengan lpesat ldan lfundamental lbagi lkehidupan 

lselanjutnya. lanak lusia ldini lberada lpada lrentang lusia l0 lsampai l8 ltahun. 

lPada lmasa lini lproses lpertumbuhan ldan lperkembangan ldalam lberbagai 

laspek lsedang lmengalami lmasa lyang lcepat ldalam lrentang lperkembangan 

lmanusia. lProses lpembelajaran lsebagai lbentuk lperlakuan lyang ldiberikan 

lpada lanak lharus lmemperhatikan lkarakteristik lyang ldimiliki lsetiap 

ltahapan lperkembangan lanak.
15

  

Anak usia dini merupakan individu yang unik dan mengalami 

perkembangan yang pesat pada setiap aspek perkembangan yang akan 

membawanya pada perubahan dalam aspek-aspek perkembangan. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia 

dini adalah anak berusia 0-8 tahun yang sedang mengalami masa yang 

cepat dalam rentang perkembangan manusia. 

                                                           
13 lMaryam, lSitti. l"Shalat lDalam lPerspektif lImam lAl-Ghazali l(Kajian lSufistik)." AL-

FIKRAH: lJurnal lStudi lIlmu lPendidikan ldan lKeislaman 1.2 l(2018): l106-113. 
14 lSuyadi, lPsikologi lBelajar lPendidikan lAnak lUsia lDini, l(Yogyakarta: lPT. lPusaka 

lInsan lMadani, l2010), lhlm. l124 
15 lYuliani lNuraini lSujiono. lKonsep lDasar lpendidikan lAnak lUsia lDini, l(Jakarta: lPT. 

lIndeks, l2017), lhlm. l6 
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C. Rumusan lMasalah 

Berdasarkan lLatar lBelakang lyang lsudah ldipaparkan ldi latas lmaka 

lpeneliti lmengambil lrumusan lmasalah l“Bagaimana lPeran lOrang lTua lDalam 

lMembimbing lIbadah lShalat lPada lAnak lUsia lDini lDi lDesa lBoja lKecamatan 

lMajenang lKabupaten lCilacap?”. 

 

D. Tujuan ldan lManfaat lPenelitian 

1. Tujuan lPenelitian 

Sesuai ldengan lrumusan lmasalah ldi latas, lmaka ltujuan lpenelitian 

lini ladalah luntuk lmengetahui lperan lorang ltua ldalam lmembimbing libadah 

lshalat lpada lanak lusia ldini ldi lDesa lBoja lKecamatan lMajenang lKabupaten 

lCilacap. 

2. Manfaat lpenelitian 

a) Manfaat lTeoritis 

Manfaat lteoritis lpenelitian lini lyaitu lsebagai ltambahan lpengetahuan 

ldan ldapat lmenjadi lbahan lpustaka luntuk lpenelitian lselanjutnya 

lkhususnya lterkait lperan lorang ltua ldalam lmembimbing libadah lshalat 

lpada lanak lusia ldini. 

b) Manfaat lPraktis 

1) Bagi lOrang lTua 

Manfaatnya lyaitu luntuk lmenambah lpengetahuan ldan lwawasan 

lorang ltua ldalam lmembimbing libadah lshalat lanak. 

2) Bagi lAnak 

Dapat lmenambah lkesadaran lpada lanak ltentang lpentingnya 

lmelaksanakan libadah lshalat. 

3) Bagi lPeneliti 

Dapat ldijadikan lpengetahuan ldan lwawasan lserta lreferensi ldalam 

lmelakukan lpenelitian lselanjutnya. 
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E. Kajian lPustaka 

Penelitian lyang ldigunakan lberdasarkan ltelaah lterhadap lhasil-hasil 

lpenelitian lsebelumnya lyang lrelavan ldan lberkaitan ldengan l lobjek lpenelitian 

lyang lsedang ldikaji ldiantaranya: 

1. Penelitian lskripsi lyang ldilakukan loleh lSuci lMy lZella lmahasiswa 

lUniversitas lMuhammadiyah lMakasar l(2020), ldengan ljudul lskripsinya 

l“Peranan lOrangtua ldalam lMenanamkan lIbadah lShalat lPada lAnak-anak ldi 

lDesa lSinga lKecamatan lHerlang lKabupaten lBulukumba”. lPersamaan 

lpenelitian lini ladalah lsama-sama lmeneliti lperan lorang ltua ldalam libadah 

lshalat lanak lusia ldini. lPerbedaanya lyaitu lpada lpenelitian lini lmeneliti 

ltentang lperanan lorang ltua ldalam lmenanamkan libadah lshalat lpada lanak-

anak, lsedangkan lpeneliti llakukan ladalah lmeneliti ltentang lperan lorang ltua 

ldalam lmembimbing libadah lshalat lpada lanak lusia ldini. 

2. Penelitian lskripsi lyang ldilakukan loleh lSusi lHandayani lmahasiswa lInstitut 

lAgama lIslam lNegeri lMetro l(2020), ldengan ljudul lskripsinya l“Peran 

lOrang lTua lDalam lPengamalan lIbadah lShalat lLima lWaktu lAnak lDi lDesa 

lGunung lSugih lKecil lJambung lLampung lTimur”. lPersamaan lpenelitian 

lini ladalah lsama-sama lpenelitian lkualitatif ldan lsama-sama lmeneliti 

ltentang lperan lorang ltua lterhadap lanak. lPerbedaanya lyaitu lpada lpenelitian 

lini lmeneliti ltentang lperan lorang ltua ldalam lpengalaman libadah lshalat llima 

lwaktu lanak, lsedangkan lpeneliti llakukan ladalah lmeneliti ltentang lperan 

lorang ltua ldalam lmembimbing libadah lshalat lanak lpada lanak lusia ldini. 

3. Penelitian lskripsi lyang ldilakukan loleh lWahyudi lmahasiswa lUniversitas 

lIslam lNegeri lSultah lThaha lSaifuddin l(2021), ldengan ljudul lskripsinya 

l“Peran lOrang lTua lDalam lMengajarkan lIbadah lShalat lWajib lPada lAnak 

lDi lDusun lNagro lDesa lMuara lKetalo lKecamatan lTebo lIlir lKabupaten 

lTebo”. lPersamaan lpenelitian lini ladalah lsama-sama lpenelitian lkualitatif 

ldan lsama-sama lmeneliti ltentang lperan lorang ltua lterhadap lanak. 

lPerbedaannya lyaitu lpada lpenelitian lini lmeneliti ltentang lperan lorang ltua 

ldalam lmengajarkan libadah lshalat lwajib lpada lanak, lsedangkan lpeneliti 
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llakukan ladalah lperan lorang ltua ldalam lmembimbing libadah lshalat lpada 

lanak lusia ldini. 

4. Penelitian lyang ldilakukan loleh lIdham lJuanda lmahasiswa lSekolah lTinggi 

lAgama lIslam lMa’arif lKalirejo llampung lTengah l(2022), ldengan ljudul 

ljurnal l“Peranan lOrang lTua lDalam lMembiasakan lPengamalan lIbadah 

lshalat lPada lAnak”. lPersamaan lpenelitian lini ladalah lsama-sama lmeneliti 

ltentang lperan lorang ltua lterhadap lanak. lPerbedaannya lyaitu lpada 

lpenelitian lini lmeneliti ltentang lperan lorang ltua ldalam lmembiasakan 

lpengamalan libadah lshalat lpada lanak, lsedangkan lpeneliti llakukan ladalah 

ltentang lperan lorang ltua ldalam lmembimlbing libadah lshalat lanak lusia ldini. 

5. Penelitian lyang ldilakukan loleh lEnny lNazrah lPulungan lmahasiswa 

lUniversitas lIslam lNegeri lSumatera lUtara l(2018), ldengan ljudul ljurnalnya 

l“Peranan lOrang lTua lDalam lMengajarkan lPendidikan lShalat lSejak lDini”. 

lPersamaan lpenelitian lini ladalah lsama-sama lmeneliti ltentang lperan lorang 

ltua lterhadap lanak. lPerbedaannya lyaitu lpada lpenelitian lini lmeneliti 

ltentang lperanan lorang ltua ldalam lmengajarkan lpendidikan lshalat lsejak 

ldini, lsedangkan lyang lpeneliti llakukan ladalah lmeneliti lperan lorang ltua 

ldalam lmembimbing libadah lshalat lpada lanak lusia ldini. 

6. Penelitian lyang ldilakukan lKhoirono ldan lMashdaria lHuaina lmahaiswa 

lUniversitas lMuhammadiyah lBandung l(2021), ldengan ljudul ljurnalnya 

l“Meningkatkan lKelentingan lNilai-nilai lShalat lPada lAnak lUsia lDini loleh 

lOrang lTua”. lPersamaan lpenelitian lini ladalah lsama-sama lpenelitian 

lkualitatif. lPerbedaannya lyaitu pada lpenelitian lini lmeneliti ltentang 

lmeningkatkan lkelentingan lnilai-nilai lshalat lpada lanak lusia ldini loleh 

lorang ltua, lsedangkan lyang lpeneliti llakukan ladalah lmeneliti ltentang lperan 

lorang ltua ldalam lmembimbing libadah lshalat lpada lanak lusia ldini. 
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F. Sistematika lPembahasan 

Kerangka lpikir lyang ltelah ldisusun lnantinya lakan ldijelaskan lmelalui 

lsistematika lyang lterdapat ldalam lpenelitian lini lyang lberada ldiawal lsampai 

ldengan lakhir. lDalam lpenelitian lini ladapun lsistematikanya lyaitu: 

Pada lbagian lawal lterdiri ldari lhalaman ljudul, lhalaman lpernyataan 

lkeaslian, lhalaman lpengesahan, lhalaman lnota ldinas lpembimbing, labstrak ldan 

lkata lkunci, lmoto, lhalaman lpersembahan, lhalaman lkata lpengantar, ldaftar lisi, 

ldan ldaftar llampiran 

BAB lI lberisi ltentang lpendahuluan lyang lterdiri ldari llatar lbelakang 

lmasalah, lrumusan lmasalah, ldefinisi lkonseptual, ltujuan lpenelitian, lmanfaat 

lpenelitian, lkajian lpenelitian lterdahulu, ldan lsistematika lpembahasan. 

BAB lII lberisi ltentang llandasan lteori lyang lterdiri ldari lperan lorang ltua, 

lbimbingan lorang ltua, libadah lshalat, lanak lusia ldini. 

BAB lIII lberisi ltentang lmetode lpenelitian lyang lterdiri ldari ljenis 

lpenelitian, lobjek ldan lsubjek lpenelitian, lmetode lpengumpulan ldata, lmetode 

lalanisis ldata, uji keabsahan data. 

BAB lIV lberisi ltentang lhasil lpenelitian ldan lanalisis ldata lyang lterdiri 

ldari ldeskripsi llokasi lpenelitian, lhasil lpenelitian lperan lorang ltua ldalam 

lmembimbing libadah lshalat lpada lanak lusia ldini ldi lDesa lBoja lKecamatan 

lMajenang lKabupaten lCilacap, ldan lanalisis ldata lperan lorang ltua ldalam 

lmembimbing libadah lshalat lpada lanak lusia ldini ldi lDesa lBoja lKecamatan 

lMajenang lKabupaten lCilacap. 

BAB lV lberisi lpenutup lyang lterdiri ldari lkesimpulan ldan lSaran-saran. 

lBagian lakhir lpada lbagian lini lterdiri ldari ldaftar lpustaka, llampiran-lampiran, 

ldan ldaftar lriwayat lhidup
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BAB lII 

KERANGKA lTEORI 

 

A. Peran lOrang lTua 

1. Pengertian lPeran 

Pada ldasarnya lmanusia lyang lhidup ldi ldunia lini lmemiliki lperannya 

lmsing-masing. lKetika lmembahas ltentang lperan, ltentu ltidak llepas ldari 

lsebuah lkedudukan . lWalaupun lkeduanya lberbeda lakan ltetapi lmasih lsaling 

lberhubungan. lSeperti lsisi lmata luang lyang lberbeda lakan ltetapi lbisa 

lmenentukan lnilai lmata luang ltersebut. lKarena lmerupakan laspek ldinamis 

ldari lsebuah lkedudukan manusia ldi ldunia lini. lDan lmanusia lyang lmemiliki 

lsebuah lkedudukan lpasti lakan lmempunyai lperan ldari lkedudukan lyang ldia 

ltempati. l 

Peran lmenurut lSoerjono lSoekanto ladalah lproses ldinamis 

lkedudukan. lApabila lseseorang lmelaksanakan lhak ldan lkewajibannya 

lsesuai ldengan lkedudukannya, ldia lmenjalankan lsuatu lperanan. lPerbedaan 

lantara lkedudukan ldan lperanan ladalah luntuk luntuk lkepentingan lilmu 

lpengetahuan. lKeduanya ltidak ldapat ldipisah-pisahkan lkarena lyang lsatu 

ltergantung lpada lyang llain ldan lsebaliknya.
16

l 

Ketika listilah lperan ldigunakan ldalam llingkungan lkeluarga lmaka 

lorang ltua ldiharapkan ldapat lmenjalankan lperanannya lsesuai ldengan lapa 

lyang ldiharapkan lanaknya, loleh lkarena litu lketika lorang ldiberikan lsebuah 

lperan lmaka ldiperlukan lsikap ltanggung ljawab ldan lprofessional ldari 

lpemegang lperan ltersebut. 

Dari lpenjelasan ldi atas ldapat ldipahami lbahwa lperan ladalah lstatus 

lyang ldipegang loleh lseseorang lyang ldiharapkan ldapat lbertanggung ljawab l

                                                           
16 lSoerjono lSoekanto, lSosiologi: lSuatu lPengantar, l(Jakarta: lRajawali lPers, l2009), lhlm. 

l212-213 
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dan lprofessional ldalam lmenjalankan lhak ldan lkewajibannya, lketika 

lseseorang lmemiliki lperan lmaka lsudah lsewajarnya lorang ltersebut 

lmenunjukan lkepantasan lbahwa ldia lpantas luntuk lmenduduki lperan 

ltersebut. 

2. Pengertian lOrang lTua 

Orang lTua lmenurut lKamus lBesar lBahasa lIndonesia 

lmengemukakan lbahwa lorang ltua lberasal ldari lkata l“orang” lyang lberarti 

lmanusia l(dalam larti lkhusus) ldan l“tua” l lyang lberarti lsudah llama lhidup.
17

 

lBerdasarkan lpernyataan ltersebut ldapat ldipahami lbahwa lorang ltua ladalah 

lorang latau lmanusia lyang lterlahir llebih ldahulu. 

Menurut lWahjosumidjo, lyang ldimaksud ldengan lorang ltua ladalah 

l“orang lyang lmemiliki lkewajiban lmemberi lnafkah ldan lmendidik lanak-

anaknya ldalam lkeluarga”.
18

lBerdasarkan lpernyataan ltersebut ldapat 

ldipahami lbahwa lorang ltua ladalah lorang lyang llebih ldewasa latau ltua lyang 

lberperan lmemeiliki ltanggung ljawab luntuk lmemberi lpendidikan lkepada 

lanak-anaknya. 

Orang ltua lmemegang lperanan lpenting ldan lamat lberpengaruh 

ldalam lpendidikan lanak-anaknya. lPendidikan lorang ltua lterhadap lanak-

anaknya ladalah lpendidikan lyang ldidasarkan lpada lrasa lkasih lsayang 

lterhadap lanak-anak, ldan lyang lditerimanya ldari lkodrat. lOrang ltua ladalah 

lpendidik lsejati, lpendidik lkarena lkodratnya. lOleh lkarea litu, lkasih lsayang 

lorang ltua lterhadap lanak-anak lhendaklah lkasih lsayang lyang lsejati lpula.
19

 

Islam lmemerintahkan lagar lorang ltua lmenjadi lkepala ldan 

lpemimpin ldalam lkeluarganya, lserta lberkewajiban luntuk lmemelihara 

lkeluarganya ldari lapi lneraka. lOrang ltua ladalah lmadrasah lpertama lbagi 

lanak-anak. lTanpa lorang ltua lanak ltidak lbisa lmendapatkan lpendidik lyang 

llayak. lOleh lkarena litu, lanak lperlu lbimbingan ldan lpengawasan lyang 

                                                           
17 lDepartemen lPendidikan lNasional, lKamus lBesar lBahasa lIndonesia, ledisi lke-3 

l(Jakarta: lBalai lPustaka, l2005), lhlm. l801 
18 lWahjosumidjo, lMembimbing lAnak lDalam lKeluarga lIslam, l(Jakarta: lPustaka lAmani, 

l2007), lhlm. l55 
19 lM. lNagilm lPurwanto, lPendidikan lTeoritis ldan lPraktis, l(Bandung: lPT lREmaja 

lRosdakarya, l2009), lhlm. l20 
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lteratur, lsupaya lanak ltidak lkehilangan lkemampuan luntuk lberkembang 

lsecara lnormal, ldan lorang ltua ljuga lharus lmampu lmemahami lanaknya ldari 

lsegala laspek lpertumbuhan, lbaik ljasmani lmaupun lrohani. 

3. Peran lOrang lTua 

Seorang lbapak latau layah ldan libu ldari lanak-anak lmereka ltentunya 

lmemiliki lkewajiban lyang lpenuh lterhadap lkeberlangsungan lhidup lbagi 

lanak-anaknya, lkarena lanak lmemiliki lhak luntuk ldiurus ldan ldibina loleh 

lorang ltuanya lhingga lberanjak ldewasa. lKedua lorang ltua ldituntut luntuk 

ldapat lmengarahkan ldan lmendidik lanaknya lagar lmenjadi lgenerasi-

generasi lyang lsesuai ldengan ltujuan lhidup lmanusia.
20

 

Orang ltua lpada ldasarnya lsangat lberperan lbesar ldalam lkehidupan 

lanak. lDari lorang ltuanyalah lanak lakan lbelajar ldengan lsegala lhal lyang 

lmenyangkut ltata lkehidupan lanak. lDari lmulai lhal lkecil lhingga lbesar, lanak 

lakan lcenderung lmencontoh lkegiatan lorang ltua lbaik llangsung lmaupun 

ltidak llangsung. lDengan ldemikian, lorang ltua lwajib lmenjalankan lperan-

peran lsebagai lorang ltua litu lsendiri. l 

Sebagai lpemimpin ldalam lkeluarga lorang ltua lharus lmendahulukan 

lpendidikan ldalam lkeluarganya lagar ltidak lterjerumus lkepada lhal-hal lyang 

ltidak lbaik. lPeran lorang ltua lsangat lmenentukan lkeberhasilan lpendidikan 

lanak-anaknya, ldiantaranya lorang ltua lberperan lsebagai:
21

 

a. Pendidik l 

Pendidik ldalam lIslam lyang lpertama ldan lutama ladalah lorang 

ltua, lyang lbertanggung ljawab lterhadap lanak ldidik, lbaik lpotensi 

lafektif, lpotensi lkognitif, lmaupun lpotensi lpsikomotorik. 

b. Motivator 

Motivasi ladala ldaya lpenggerak latau lpendorong luntuk 

lmelakukan lsesuatu lpekerjaan lyang lbisa lberasal ldari ldiri lyaitu 

ldorongan lyang ldatang ldari lhati lsanubari, lumumnya lkarena lkesadaran 

                                                           
20 lAziz lMustoffa, lAku lHebat lBukan lAnak lNakal. l(Yogyakarta, lDIVA lPress, l2009), 

lhlm l37 
21 lUmmah, Ika Zuharotul. "Peran Orang Tua Dalam Penguatan Beribadah Di Masa 

Pandemi Covid-19." Muta'allim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1.2 (2022): 161-176 
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lakan lpentingnya lsesuatu. lDan lmotivasi lyang lberasal ldari lluar lyaitu 

ldorongan lyang ldatang ldari lluar ldiri, lmisalnya lorang ltua, lguru, lteman-

teman ldan langgota lmasyarakat. lDisinilah lorang ltua lberperan 

lmenumbuhkan lmotivasi latau lrangsangan ldari lluar lyang lkemudian 

lmampu lsecara lalamiah lmenumbuhkan lmotivasi ldari ldalam ldiri lanak 

ltersebut. 

c. Fasilitator l 

Anak lyang lsedang lbelajar lselain lharus lterpenuhi lkebutuan 

lpokoknya, ljuga lmembutuhkan lfasilitas lbelajar lseperti lruang lbelajar, 

lmeja, lkursi, lpenerangan, lalat ltulis lmenulis, lbuku, ldan llain-lain. lJadi 

lorang ltua lberkewajiban lmemenuhi lfasilitas lbelajar lagar lproses lbelajar 

lberjalan ldengan llancar. 

d. Pembimbing l 

Sebagai lorang ltua ltidak hanya lberkewajiban lmemberikan 

lfasilitas ldan lbiaya lsekolah lsaja lkepada lanak-anak lmereka lakan ltetapi 

ljuga lperlu lbimbingan ldari lorang ltuanya. lSekolah lmerupkan lkegiatan 

lyang lberat ldalam lproses lbelajar lyang lbanyak ldijumpai lkesulitan, 

lkadang-kadang lanak lmengalami llemah lsemangat. lOrang ltua lwajib 

lmemberikan lpengertian ldan lmendorongnya lmembantu lsebisa 

lmungkin lkesulitan lyang ldialami lanak ldisekolah. lOleh lkarena litu 

lorang ltua lharus lmempunyai lwaktu ldalam lmendampingi lanak-

anaknya. lPada lsaat litulah lanak-anak ldiberi lpengarahan ldan lnasehat 

lagar llebih lgiat llagi lbelajar. 

Peran lorang ltua ladalah lsebagai lpenyelamat lanak ldunia ldan 

lakhirat, lkhususnya ldalam lmenumbuhkan lakhlak lmulia lbukanlah ltugas 

lyang lringan. lPertumbuhan lfisik, lintelektual, lemosi ldan lsikap lsosial lanak 

lharus ldiukur ldengan lkesesuaian lnilai-nilai lagama lmelalui ljalan lyang 

ldiridhai lAllah lSWT. lOleh lkarena litu lperlu ladanya lpembagian lperan ldan 

ltugas lantara lseluruh langgota lkeluarga, lmasyarakat, ldan llembaga lyang 

lbertanggung ljawab latas lterbentuknya lakhlak lmulia lseorang lanak. 
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Sikap ldan lperilaku lorang ltua lakan lditiru ldan ldijadikan lbekal 

ldalam lperilaku lanak. lOleh lkarena litu lsebagai lorang ltua lharus lhati-hati 

ldalam lmenjadikan ldirinya ltauladan luntuk lanak-anaknya lsekaligus laktif 

ldan lkreatif ldalam lmeningkatkan lkemampuan lyang ldapat lmendidik ldan 

lmembimbing lanak-anaknya lsehingga lanak ldapat lmeniru ltingkah llaku 

lpositif lyang ldilakukan loleh lorang ltuanya. l 

Berdasarkan lpenjelasan ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa lperan 

lorang ltua ladalah lperilaku lyang lberkenaan ldengan lorang ltua ldalam 

lmemegang lposisi ltertentu ldalam llembaga lkeluarga lyang ldidalamnya 

lberfungsi lsebagai lpengasuh, lpembimbing ldan lpendidik lbagi lanak. 

Beberapa llangkah lyang ldapat ldilakukan lorang ltua ldalam 

lperananya lmendidik lanak lantara llain:
22

 

a) Orang lTua lSebagai lPanutan lAnak 

Anak lselalu lbercermin ldan lbersandar lkepada llingkungannya 

lyang lterdekat. lDalam lhal lini ltentunya llingkungan lkeluarga lyaitu 

lorang ltua. lOrang ltua lharus lmemberikan lteladan lyang lbaik ldalam 

lsegala laktivitasnya lkepada lanak. 

b) Orang lTua lSebagai lMotivator lAnak 

Anak lmempunyai lmotivasi luntuk lbergerak ldan lbertindak, 

lapabila lada lsesuatu ldorongan ldari lorang llain, llebih-lebih lorang ltua. 

lHal lini lsangat ldiperlukan lterhadap lanak lyang lmasih lmemerlukan 

ldorongan. lMotivasi lbisa lberbentuk ldorongan, lpemberian 

lpenghargaan, lpemberian lhadiah, ldalam lhal lmelakukan laktivitas lyang 

lselanjutnya ldapat lmemperoleh lprestasi lyang lmemuaskan. 

c) Orang lTua lSebagai lCermin lUtama lAnak 

Orang ltua lyang lbaik ladalah lorang ltua lyang lsangat ldibutuhkan 

lserta ldiharapkan loleh lanak. lKarena lbagaimanapun lmereka lmerupakan 

lorang lyang lpertama lkali ldijadikan lsebagai lfigur ldan lteladan ldi lrumah 

ltangga. lDan lselain litu lorang ltua ljuga lharus lmemiliki lsifat 

                                                           
22 lYulianti dan lTri lRosana, lPeranan lOrang lTua lDalam lMengembangkan lKreativitas 

lAnak lUsia lDini, lJurnal lIlmiah lProgram lStudi lPendidikan lLuar lSekolah, lVol. l 3, lNo. l1, l(2014), 
lhlm. l11-24. 
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lketerbukaan lterhadap lanak-anaknya, lsehingga ldapat lterjalin lhubungan 

lyang lakrab ldan lharmonis lantara lorang ltua ldengan lanak, ldan lbegitu 

ljuga lsebaliknya. lSehingga lnantinya ldapat ldiharapkan loleh lanak 

lsebagai ltempat lberdiskusi ldalam lberbagai lmasalah, lbaik lyang 

lberkaitan ldengan lpendidikan, lataupun ldyang lberkaitan ldengan 

lpribadinya. 

d) Orang lTua lSebagai lFasiliator lAnak 

Pendidikan lbagi lanak lakan lberhasil ldan lberjalan ldengan lbaik, 

lapabila lfasilitas lcukup ltersedia. lNamun lbukan lsemata-mata lberarti 

lorangtua lharus lmemaksakan ldirinya luntuk lmencapai ltersedianya 

lfasilitas ltersebut. lAkan ltetapi, lsetidaknya lorang ltua lsedapat lmungkin 

lmemenuhi lfasilitas lyang ldiperlukan loleh lanak. 

4. Tugas ldan lTanggung lJawab lOrang lTua 

Lingkungan lkeluarga ladalah llingkungan lpertama lyang 

lmemberikan lpengaruh lterhadap lberbagai laspek lperkembangan lanak. 

lKondisi ldan ltata lcara lkehidupan lkeluarga lmerupakan llingkungan lyang 

lkondusif lbagi lanak. lOrang ltua lmemegang lperan lyang lbegitu listimewa 

ldalam lhal linformasi ldan ldan lcermin ltentang ldiri lseseorang. 

Menurut lMansur ltugas lorang ltua lmerupakan lsuatu lkewajiban 

lyang lharus ldijalankan ldalam lmendidik lanak-anaknya lsebagai lperwujudan 

ltanggung ljawab lkepada lanak-anaknya. lDalam lkaitannya ldengan 

lpendidikan lberarti lorang ltua lmemiliki ltanggung ljawab lyang ldisebut 

ltanggung ljawab lprimer. lDengan lmaksud ltanggung ljawab lyang lharus 

ldilaksanakan, lkalau ltidak lmaka lanak-anak lakan lmengalami lkebodohan 

ldan llemah ldalam lmenghadapi lkehidupan.
23

 

Orang ltua lmerupakan lpendidik lpertama ldan lyang lpaling lutama 

lyang lberpengaruh ldalam lproses lperkembangan lanak. lKepribadian lorang 

ltua, lsikap, ldan lcara lhidupnya lmerupakan lunsur-unsur lpendidikan lyang 

                                                           
23 lMansur, lPendidikan lAnak lUsia lDini lDalam lIslam, l(Yogyakarta: lPustaka lBelajar, 

l2005), lcet lke-1, lhlm. l350 
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ldengan lsendirinya lakan lmasuk lke ldalam lpribadi lanak lyang lsedang 

ltumbuh. 

Jika lkita lkembali lmerujuk lpada lliteratur lagama lIslam, lmaka 

lsesungguhnya lorang ltua lmemliki ltugas ldan ltanggung ljawab lterhadap 

lmasa ldepan lanak-anak lmereka. 

Tugas ldan ltanggung ljawab lorang ltua lmeliputi lhal-hal lsebagai 

lberikut: 

a. Memelihara ldan lmembesarkan lanak. lIni ladalah lbentuk lyang lpaling 

lsederhana ldari ltanggung ljawab lsetiap lorang ltua ldan lmerupakan 

ldorongan lalami luntuk lmempertahankan lkelangsungan lhidup lmanusia. 

b. Melindungi ldan lmenjamin lkesamaan, lbaik ljasmaniah lmaupun 

lrohaniah. lDari lberbagai lgangguan lpenyakit ldan lpenyelewengan 

lkehidupan ldari ltujuan lhidup lsesuai ldengan lfalsafat lhidup ldan lagama 

lyang ldianutnya. 

c. Memberi lpengajaran ldalam larti lyang lluas lsehingga lanak lmemperoleh 

lpeluang luntuk lmemiliki lpengetahuan ldan lkecakapan lseluas ldan 

lsetinggi lmungkinyang ldapat ldicapainya. 

d. Membahagiakan lanak, lbaik ldunia lmaupun lakhirat, lsesuai ldengan 

lpandangan ldan ltujuan lhidup lmuslim.
24

 

Berdasarkan lkutipan ldi latas ldapat ldipahami lbahwa ltugas ldan 

ltanggung ljawab lutama lorang ltua ladalah lmembesarkan ldan lmerawat lanak, 

lmelindungi lanak ldari lpenyimpangan lakidah lyang ltidak lsesuai ldengan 

lpandangan lhidup lmuslim. lTugas ldan ltanggung ljawab ltersebut ldilakukan 

lorang ltua ldengan lmembimbing lanak lmenjalankan lperintah lagama lsejak 

ldini. lTanggung ljawab lorang ltua lselain lmelindungi lserta lmemberi 

lpelajaran, lorang ltua ljuga lmenjaga lshalat lanak lagar lmenjalankan lshalat 

llima lwaktu ldengan lbaik, l“kata-kata, lsikap, ltindakan ldan lperbuatan lorang 

ltua, lsangat lmempengaruhi lperkembangan lagama lpada lanak”.
25

 l 

 

 

                                                           
24 lZakiah lDarajat, lIlmu lPendidikan lIslam, l(Jakarta: lBumi lAksara, l2006), lhlm. l38 
25 lZakiah ldarajat, lIlmu lJiwa lAgama, l(Jakarta: lBulan lBintang, l2010), lhlm. l70 
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B. Bimbingan lOrang lTua 

1. Pengertian lMembimbing l 

Bimbingan l(guidance) loleh lbeberapa lahli lpsikologi ldan 

lpendidikan ldiberikan lbeberapa lperumusan lsesuai laspek lyang lmereka 

ltekankan. lMenurut lSinggih lD. lGunarsa lmenyatakan: l“bimbingan 

lmerupakan lpemberian lbantuan loleh lseseorang lkepada lorang llain ldalam 

lmenentukan lpilihan, lpenyesuaian, ldan lpemecahan lpermasalahan. 

lBimbingan lbertujuan lmembantu lsi lpenerima lagar lbertambah lkemampuan 

lbertanggung ljawab latas ldirinya.
26

 

Hal lsenada ljuga ldiungkapkan loleh lTohirin lyang lmenyatakan 

lbahwa: l 

“Bimbingan lbisa lberarti lbantuan lyang ldiberikan lpembimbing lkepada 

lindividu lagar lindividu lyang ldibimbing lmencapai lkemandirian ldengan 

lmempergunakan lberbagai lbahan, lmelalui linteraksi, ldan lmemberi lnasehat 

lserta lgagasan ldalam lsuasana lasuhan ldan lberdasarkan lnorma-norma lyang 

lberlaku”.
27

 

 Dari lpendapat ldi latas ldapat ldipahami lbahwa lbimbingan ladalah 

lbantuan lyang ldiberikan lseseorang latau lpembimbing lkepada lindividu lagar 

lmengembangkan lpotensi-potensi lyang ldimiliki ldengan lmempergunakan 

lberbagai lbahan, lmelalui linteraksi, ldan lmemberikan lnasehat lserta lgagasan 

ldalam lmenghadapi lpersoalan-persoalan lsehingga lmencapai lkemandirian, 

ldapat lmenentukan lsendiri ljalan lhidupnya lsecara lbertanggung ljawab. 

lOrang ltua lsebagai lpembimbing lyang lbaik ltidak lmenentukan ljalan lyang 

lakan lditempuh lseorang lanak, lmelainkan lhanya lmembantu ldalam 

lmenemukan ldan lmenentukan lsendirijalan lyang lakan lditempuh. 

2. Bimbingan lOrang lTua lTerhadap lAnak 

Orang ltua lmemiliki lkewajiban luntuk lmenjalankan lperanannya ldi 

ldalam lmembimbing lpelaksanaan libadah lshalat lpada lanak lagar lkelak 

                                                           
26 lSinggih lD lGunarsa, lPsikologi lUntuk lMembimbing, l(Jakarta, lPT: lBPK lGunung 

lMulia, l2002), lhlm. l11 
27 lTohirin, lBimbingan lkonseling ldi lSekolah ldan lMadrasah, l(Jakarta: lPT. lRaja 

lGrafindo. l2007), lhlm. l20 
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lmenjadi lorang lyang lsenantiasa lmemelihara lshalatnya ldengan lbaik. 

lKewajiban lorang ltua ltidak lhanya lsekedar lmemelihara leksistensi lanak 

luntuk lmenjadikannya lkelak lsebagai lseorang lpribadi, ltetapi ljuga 

lmemberikan lpendidikan lanak lsebagai lindividu lyang ltumbuh ldan 

lberkembang. 

Bimbingan lyang ldiberikan lorang ltua latau lkeluarga lmemiliki 

lbeberapa lfungsi lyang lberhubungan ldengan lkehidupan lanak, lyaitu: 

a. Fungsi lBiologis, lyaitu lkeluarga lmerupakan ltempat llahirnya lanak-anak 
l 

b. Fungsi lAfeksi, lyaitu lkeluarga lmerupakan ltempat lterjadinya lhubungan 

lsosial lyang lpenuh ldengan lkasih lsayang ldan lrasa laman 

c. Fungsi lSosialisasi, lyaitu lfungsi lkeluarga ldalam lmembentuk 

lkepribadian lanak. lMelalui linteraksi lsosial ldalam lkeluarga lanak 

lmempelajari lpola-pola, ltingkah llaku, lsikap, lkeyakinan, lcita-cita ldan 

lnilai-nilai ldalam lmasyarakat dalam lrangka lperkembangan 

lkepribadiannya. 

d. Fungsi lpendidikan, lyaitu lkeluarga lsejak ldahulu lmerupakan linstitusi 

lpendidikan lyang lpertama ldan lutama ldalam lmengembangkan ldasar 

lkepribadian lanak. 

e. Fungsi lRekreasi, lyaitu lkeluarga lmerupakan ltempat lrekreasi lbagi 

langgotanya luntuk lmemperoleh lketenangan ldan lkegembiraan. 

f. Fungsi lKeagamaan, lyaitu lkeluarga lmerupakan lpusat libadah lagama 

lbagi lpara lagnggotanya, ldi lsamping lperan lyang ldilakukan linstitusi 

lagama. 

g. Fungsi lPerlindungan, lyaitu lkeluarga lberfungsi lmemelihara, lmerawat, 

ldan lmelindungi lanakbaik lfisik lmaupun lsosialnya. 

Dengan ladanya lfungsi lkeluarga lterhadap lanak, lakan lmemudahkan 

lorang ltua luntuk lmembimbing lanaknya ldengan lbaik. lOrang ltua lharus 

lmemiliki lpengetahuan ldan lmengerti ltata lcara ldalam lmembimbing lanak 

lagar ltidak lmengalami lkesulitan, lsehingga lbibingan lyang ldilakukan ldapat 

lberhasil. 
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Bimbingan lyang ldapat ldiberikan lorang ltua lbermacam-macam. 

lBimbingan ltersebut ldapat lmempengaruhi lanak luntuk lmelaksanakan 

lajaran lagama lIslam. Sangat lbanyak lajaran lagama lIslam lyang ldapat 

ldiimplementasikan ldalam lbimbingan lorang ltua lkepada lanak, ldiantaranya 

ladalah lbimbingan libadah, lakhlak, lkesehatan, lpergaulan, lserta lkepribadian 

lsosial lanak. 

Nilai libadah lyang ldidapat lanak ldari lbimbingan lyang ldiberikan 

lorang ltua lakan lmenambah lkeyakinan lterhadap lajaran lagama. lSemakin 

ltinggi lbimbingan lyang ldidapat lakan lsemakin ltinggi lintensitas libadah 

lyang ldilakukan loleh lanak. lBegitu lpula ldengan lbimbingan lakhlak lyang 

ldiberikan lorang ltua lsangat lpenting ldan lberpengaruh lpada lanak. 

lKepribadian lanak lterbentuk lmelalui lpengalaman ldan lnilai-nilai lyang 

ldiserap ldalam lpertumbuhan lkeseharian, lapabila lnilai-nilai lagama lbanyak 

lmasuk lke ldalam lpembentukan lkepribadian lanak, lmaka ltingkah llaku lanak 

ltersebut lakan lterarah lpada lnilai-nilai lagama. 

3. Metode lMembimbing lIbadah lShalat lPada lAnak 

Dalam lmengajarkan lshalat lpada lanak lusia ldini, lorang ltua latau 

lpendidik lperlu lmelakukan lbeberapa lmetode lberikut lini:
28

 

a) Keteladanan 

Keletadanan lmerupakan lsebuah lmetode lpendidikan lislam lyang lsangat 

lefektif lditerapkan loleh lorang ltua latau lpendidik ldalam lproses 

lpendidikan. lKarena ldengan ladanya lketeladanan lakan lmempengaruhi 

lanak lpada lkebiasaan, ltingkah llaku ldan lsikap. lSalah lsatu lsifat ldari 

lanak lusia ldini ladalah lmeniru. lDia lselalu lmeniru lapa lyang ldilihatnya. 

lDalam lkehidupan lsehari-hari ldapat lkita lsaksikan ltindakan lkeagamaan 

lyang ldilakukan lanak-anak lpada ldasarnya lmereka lperoleh ldari lmeniru. 

lShalat, lberdoa, lbersedekah lyang lmereka llaksanakan litu lmerupakan 

lhasil ldari lmelihat lperbuatan ldilingkungan lsekitarnya, lbaik ldari 

lpembiasaan latau lpengajaran lyang lintensif. lSeperti lmengajak lanak lke 

                                                           
28 lNisaul lJannah ldan lMuhammad lAlfatih lSuryadilaga, lMengajarkan lShalat lPada lAnak 

lUsia lDini lDalam lMasa lSocial lDistancing lCovid-19 lPerspektif lHadis, lJurnal lStudi lAl-Qur’an 
ldan lHadis, lVol. l4, lNo. l2, l2020, lhlm. l14-17 
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lmasjid lketika lshalat lsebagai lcontohnya, lterutama lorang ltua 

lmelakukan lbersama lanaknya. 

b) Pembiasaan l 

Metode lpembiasaan lmerupakan lkegiatan lyang ldilakukan lsecara 

lteratur ldan lberkesinambungan luntuk lmelatih lagar lanak lmemiliki 

lkebiasaan-kebiasaan ltertentu, luntuk lmembentuk lkepribadian lanak 

lseperti lemosi, ldisiplin, lbudi lpekerti, lkemandirian, lpenyesuaian ldiri 

lbahkan ldalam lberagama. lOleh lkarena litu, lbiasakanlah lanak luntuk 

lmelaksanakan lshalat llima lwaktu lsehari lsemalam. lDan lsuatu lketika 

ljika lanak ltidak lmelaksanakan lshalat, lmaka lia lakan lmerasakan lada 

lsesuatu lyang lkurang ldalam lkegiatan lsehari-harinya lseperti lbiasanya. 

lKarena lshalat lsudah lmenjadi lkebiasaannya. 

c) Nasihat l 

Di ldalam ljiwa lmanusia lterdapat lpembawaan luntuk lterpengaruhi loleh 

lkata-kata lyang ldidengarnya. lNasihat lyang lbaik ladalah lnasihat lyang 

lsesuai ldengan lperkembangan ljiwa lanak, ldan ldengan lkata-kata lyang 

lbagus ldidengar loleh lanak, lsehingga lapa lyang ldidengar loleh lanak 

ltersebut lmasuk lke ldalam ljiwa luntuk lmengamalkannya. lMisalnya, 

lnasihat luntuk lmengamalkan lshalat, lmelaksanakan lamar lma’ruf lnahi 

lmungkar, ldan llain lsebagainya. lNasihat ljuga lbisa ldilakukan ldengan 

lmenggunakan ldongeng, lcerita lnabi, lyang lmengandung lnilai lmoral 

lagamanya. 

d) Perhatian ldan lPemantauan 

Selain lanak lmelakukan lkegiatannya latau laktivitasnya, lsebagai lorang 

ltua lharus lmemperhatikan ldan lmemantau lsejauh lmana lia 

lmelakukannya ldan lsejauh lmana lperkembangannya. lBegitu lpula 

ldengan lshalat, lorang ltua lharus lmemberikan lperhatian dan lmemantau 

lgerakan ldan lbacaan lshalat lanaknya, lapakah lsudah lbenar lapa lbelum. 

lMetode lperhatian lini ljuga lbisa lberupa lpujian ldan lpenghargaan.
29

 

                                                           
29 lHeri lJauhari lMukhtar, lFikih lPendidikan, l(Bandung: lRemaja lRosda lKarya, l2005), 

lhlm. l21 
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lDengan ldemikian, lorang ltua ljuga ldapat lmemberikan lpujian ldengan 

lpenghargaan lkepada lanak lketika lmengamalkan lshalat llima lwaktu lbaik 

lberupa lkata-kata lpujian lataupun ldengan lmemberikan lhadiah lkepada 

lanak. lDari lsinilah, lanak lmerasa ldiperhatikan ldan ldihargai lusaha 

lbelajarnya lmenjalankan lshalat. 

e) Hukuman 

Bila lteladan ldan lnasihat ltidak lmampu lmendidik lanak luntuk lshalat, 

lmaka ltindakan ltegas lharus ldilakukan lpada lsaat litu ljuga lsehingga lanak 

lakn lmelaksanakan lkewajibannya ldan lmenjadikannya lkebiasaan 

ldimasa lyang lakan ldatang. lTindakan ltegas lini lbisa ldilakukan ldengan 

lhukuman. lHukuman lmerupakan lsalah lsatu lsyariat ldi ldalam lproses 

lpendidikan.
30

 

 

C. Ibadah lShalat 

1. Pengertian lIbadah l 

Secara lumum libadah lmemiliki larti lsegala lsesuatu lyang ldilakukan 

lmanusia latas ldasar lpatuh lterhadap lPencipta-Nya lsebagai ljalan luntuk 

lmendekatkan ldiri lkepada-Nya. lMenurut lHasan lShaleh ldalam lbukunya 

lyang lberjudul lKajian lFiqh lNabawi ldan lKajian lKajian lFiqh lKontemporer 

lmenjelaskan lbahwa, libadah lmenurut lbahasa l(etimologis) ladalah ldiambil 

ldari lkata lta’abdud lyang lberarti lmenundukan ldan lmematuhi lthariqun 

lmu’abbad lyaitu: ljalan lyang lditundukkan lyang lsering ldilalui lorang. 

Ibadah ldalam lbahasa lArab lberasal ldari lkata labda’ lyang lberarti 

lmenghamba. lJadi, lmeyakini lbahwasanya ldirinya lhanyalah lseorang lhamba 

lyang ltidak lmemiliki lkeberdayaan lapa-apa lsehingga libadah ladalah lbentuk 

ltaat ldan lhormat lkepada lTuhan-Nya.
31

 lDengan lpengertian ldi latas ldapat 

ldisimpulkan lbahwa libadah ldi lsamping lmerupakan lsikap ldiri ljuga lpada 
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lmulanya lhanya lada ldalam lhati ljuga ldiwujudkan ldalam lbentuk lucapan ldan 

lperbuatan, lsekaligus lcermin lketaatan lkepada lAllah lswt. 

Ibadah ljuga lmerupakan lritual lpenting lbagi lpenganut lsuatu lagama 

ldalam lmemelihara ldan lmelestarikan lkeaksaraan lyang lada ldalam lagama 

lyang ldianut lolehnya. lIbadah lini lmenjadi lhal lyang lkegiatan lwajib 

ldilakukan lbagi lpenganut lsuatu lagama, lkarena libadah ladalah lsalah lsatu 

lcara lmanusia lberkomunikasi ldengan lSang lPencipta. lIslam ladalah lsalah 

lsatu lagama lyang lada ldi lIndonesia, ldalam lislam lterdapat libadah lyang 

lwajib ldan libadah lyang ltidak lwajib ldikerjakan. 

Menurut lKhotimatul lHusna ldan lMahmud lArif lpada ldasarnya 

libadah ldapat ldi lbagi ldalam ltiga lkategori lutama lantara llain:
32

 

a. Ibadah lhati l(qalbiah) ladalah lketika lseseorang ltelah lmemiliki lrasa 

ltakut, lrasa lcinta l(mahabbah), lmengharap l(raja’), lsenang l(raghbah), 

likhlas, ldan ltawakal. 

b. Ibadah llisan ldan lhati l(lisaniyah lwa lqalbiyah) ladalah ldalam lbentuk 

ldzikir, ltasbih, ltahlil, ltahmid, ltakbir, lsyukur, lberdoa, lmembaya layat 

lAl-Qur’an. 

c. Ibadah lperbuatan lfisik ldan lhati l(badaniyah lwa lqalbiyah) ladalah lyang 

ldilaksanakan ldalam lbentuk lshalat, lzakat, lberjihad, lpuasa. 

2. Pengertian lShalat 

Masykuri lAbdurrahman lmenjelaskan lshalat lmenurut larti letimologi 

l(bahasa) ladalah ldoa. lSedangkan lmenurut larti lsyara ladalah libadah lyang 

lterdiri ldari lbeberapa lperkataan ldan lperbuatan lyang ldimulai ldengan ltakbir 

ldan ldiakhiri ldengan lsalam.
33

 

Sulaiman lRasjid lmengatakan: l“Shalat ladalah libadah lyang ltersusun 

ldari lbeberapa lperkataan ldan lbeberapa lperbuatan lyang ldimulai ldengan 

                                                           
32 lKhotimatul lHusna ldan lMahmud lArif, lIbadah ldan lPraktiknya lDalam lMasyarakat, 

lJurnal lStudi lPendidikan lIslam, lVol. l4, lNo. l2, lJuli, l2021, lhlm.4 
33 lMasykuri lAbdurrahman, lKaifiyah ldan lHikmah lSholat lVersi lKitab lSalaf, l(Pasuruan: 

lPustaka lSidogiri, l2006), lcet l7, lhlm. l33 
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ltakbir ldan ldiakhiri ldengan lsalam, ldan lmemenuhi lbeberapa lsyarat lyang 

lditentukan”.
34

 l 

Shalat lmenghubungkan lseorang lhamba lkepada lpenciptanya, ldan 

lshalat lmerupakan lmenifestasi lpenghambaan ldan lkebutuhan ldiri lkepada 

lAllah lSWT. lDari lsini lmaka, lshalat ldapat lmenjadi lmedia lpermohonan, 

lpertolongan ldalam lmenyingkirkan lsegala lbentuk lkesulitan lyang lditemui 

lmanusia ldalam lperjalanan lhidupnya.
35

 

Shalat lmerupakan lkewajiban lyang lutama lbagi lseorang lmuslim, 

lsesudah lia lmengucapkan ldua lkalimat lsyahadat lyang lmenjadi lsyarat 

lmasuk lIslam. lShalat lmerupakan libadah lyang lmulial, ldan ldisukai loleh 

lAllah lSWT. lshalat lmemiliki lkedudukan ltertinggi ldalam lIslam lsebagai 

ltiang lagama, lsebagai lpenunjukan lidentitas lseseorang lyang lberiman latau 

lkafir, ldan ljuga libadah lpertama lyang ldiwajibkan loleh lAllah lSWT. 

Di lsamping lshalat lwajib lyang lharus ldikerjakan, lbaik ldalam 

lkeadaan ldan lkondisi lapapun, ldiwaktu lsehat lmaupun lsakit, lhal litu ltidak 

lboleh lditinggalkan, lmeskipun ldengan lkesanggupan lyang lada ldalam 

lmenunaikannya, lmaka ldisyariatkan lpula lmenunaikan lshalat lsunnah 

lsebagaimana lnilai ltambah ldari lshalat lwajib. 

Shalat ltidak lhanya lsebagai lamalan luntuk lbekal lakhirat lsaja, 

lmelainkan lshalat ljuga lsangat lpenting lbagi lkehidupan ldi ldunia, lyaitu 

lsebagai lmedia lkesehatan lfisik ldan lmental. lShalat lyaitu libadah lyang 

lterdiri ldari lbacaan-bacaan ldan lgerakan. lGerakan lterdiri ldari lbacaan ldoa 

lyang ldapat lmenghasilkan lkesehatan ljasmani ldan lrohani. lSelain lseseorang 

lyang lmenjalankan lshalat lmendapatkan lpahala, lia ljuga lmendapatkan 

lkesehatan, lkesuksesan, lketenangan ljiwanya, ldan lketentraman, lkebahagiaa 

ldi ldunia lmaupun lahkirat. 

Dari ldefinisi ldi latas ldapat ldiambil lkesimpulan lbahwa lshalat 

lmerupakan lpancaran ldari lperbuatan-perbuatan llahir ldan lbatin, ldilengkapi 
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ldengan lucapan l(bacaan) lberupa lpermohonan lkepada lAllah lSwt lyang 

ltelah lditentukan, ldimulai ldengan ltakbir ldan ldiakhiri ldengan lsalam lyang 

ldengannya lseseorang ldapat lberibadah lkepada lAllah lSwt lmenurut lsyarat-

syarat lyang ltelah lditentukan. 

3. Tujuan lMembimbing lIbadah lShalat lPada lAnak l 

Shalat lmemiliki ltujuan lyang ltidak lterhingga. lTujuan lhakiki ldari 

lshalat, lsebagaimana ldikatakan Supianal, ladalah ltanda lhati ldalam lrangka 

lmengagungkan lAllah Swt lsebagai lPencipta.
36

 lDi lsamping litu lshalat 

lmerupakan lbukti ltakwa lmanusia lkepada lAllah Swt. L 

Tujuan lshalat lantara llain; lmenyembah lAllah lSwt, lagar lanak lselalu 

lingat lkepada lAllah lswt, lmencegah lperbuatan lkeji ldan lmungkar, ldengan 

lharapan lmasuk lsyurga, luntuk lmenghilangkan lkeluh lkesah, lresah, ltak 

ltenang ldengan lmelaksanakan lshalat ldengan lbenar ldan lkhusyuk lmaka 

lsifat-sifat ltersebut lakan lhilang. lAkan lmenimbulkan lketatan ldan lkebaikan 

ldan lmelatih ldiri lkhusyuk ldalam lshalat lkepada lAllah lswt. 

Shalat lmerupakan lsebagai libadah lsemata-mata lkepada lAllah lswt, 

ldan lsebagai limplementasi lperintah lAllah Swt, lyaitu lmembiasakan lanak-

anak luntuk lmelaksanakan lshalat ldengan lniat likhlas.
37

 lMaksudnya lialah 

lshalat lyang ldiajarkan loleh lorang ltua lkepada lanaknya lkewajiban lyang 

lharus ldijalankan loleh lorang ltua lterhadap lanaknya lyaitu lmenyuruh, 

lmengajar, ldan lmembiasakan lanak luntuk lmelakukan lshalat. l 

Mengajari lanak lmendirikan lshalat, lberarti lmelatih lmereka luntuk 

lmengingat lAllah lswt, ldalam lwaktu lyang lberurutan lpada lpagi lhari, lsiang 

lhari ldan lsore lhari, ljuga lmalam lhari. lMelatih lanak luntuk lterbiasa 

lmelaksanakan lshalat l5 lwaktu ldengan ltertib ldan ldisiplin lberarti lmelatih 

lanak luntuk lberkomunikasi ldan lberhubungan lsecara llebih ldekat llagi 

ldengan lallah lswt, lsekaligus lmenerapkan lkedisiplinan lwaktu lkepada 

lmereka. lHal lini ljelas lmenumbuhkan lkesadaran ldan lsifat lamanah lyang 
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lbesar lsekali lperanannya lketika lanak lsudah lmencapai lusia ldewasa lnanti, 

lbaik luntuk lindividu, lmasyarakat, lbangsa ldan lNegara, ldisegala lbidang. 

4. Pola lBimbingan lIbadah lShalat lPada lAnak 

Bimbingan lyang lditerapkan lmesti ldengan lmemahami lanak ldengan 

lbaik, lagar lshalat lyang ldiajarkan lkepada lmereka lmelekat lsampai ldewasa. 

lHal lini ldilakukan ldengan lterus lmenerus lberdasarkan lperkembangan lanak. 

lBerikut lini lada ldua lpola lyang lperlu ldilakukan loleh lorang ltua latau 

lpendidik ldalam lmembimbing libadah lshalat lanak. 

a. Memperkenalkan 

Para lpendidik lmempunyai lkewajiban luntuk lmemperkenalkan 

lshalat, lagar ldikemudian lhari lanak lmerasa ltidak lasing lketika 

lmendengar lkata-kata lshalat, lbagaimanapun lanak ladalah lmanusia lyang 

lumurnya lberbeda ldengan lorang ldewasa, lmaka ldalam lhal lini lanak 

lsangat lmembutuhkan lbimbingan ldengan lmengenal lshalat ldan lhal-hal 

lyang lberkaitan ldngan lshalat. lSetelah lmendapat lbimbingan, 

ldiharapkan lanak lmengetahui lbahwa lshalat lmerupakan lsebuah 

lkewajiban lyang lharus ldilaksanakan loleh lsetiap lmuslim. 

b. Pendekatan l 

Hana lbinti lAbdul lAziz lAsh-Shani lmenguraikan ldalam 

lkaryanya lbahwa lada lbeberapa lpola lpendekatan lyang lditerapkan ldalam 

lmembiasakan lanak-anak lmengerjakan lshalat lantara llain; 

lmemprovokasi lsemangat lberkompetensi lanak, lmembangunkan lrasa 

ltakut lanak lkepada lAllah lswt, lmengingatkan lmereka lakan lkeutamaan 

lberwudzu, lberusaha lkeras luntuk lselalu ldapat lmenjadi lcontoh lteladan 

lyang lbaik lbagi lanak, lmembangunkan lmereka luntuk lmelaksankan 

lshalat lsubuh, lmemberikan lperhatian ldan lmembiasakan lanak-anak 

lputri lmengerjakan lshalat ldirumah. l 

Dengan ldemikian, lpola lpendekatan lyang lteah ldiuraikan ldi latas 

lmerupakan lsebagian lkecil lmetode-metode lyang lbisa lditerapkan ldi 

lkehidupan lsehari-hari, lsehingga ldari lpembiasaan lyang lseperti litu lterus 



28 

 

  

lmenerus lakan lmelahirkan lkesadaran lanak ldalam lmelaksanakan 

lkewajiban-kewajiban lyang ltelah ldibebankan latas lsetiap lmuslim. 

Selain litu, lMenurut lMujibaturrahman lada lbeberapa ltahapan lyang 

lharus ldiketahui loleh lpendidik ldalam lmembimbing libadah lshalat lpada 

lanak lantara llain:
38

 

a) Tahap lPeniruan 

Tahap lini, ldimulai lketika lanak lberusia lkira-kira ldua ltahun. 

lSeorang lanak lmeniru lbapak latau libunya lketika lmenjalankan lshalat 

ldan lia lakan lmelakukan lgerakan-gerakan lyang lmirip ldengan lapa lyang 

lditirunya ldari lkedua lorang ltuanya, luntuk lkemudian lberanjak lke ltahap 

lberikutnya.
39

 lJadi, ltahap lini lsangat lberpengaruh ldalam lkehidupan 

lanak-anak, lsebab lia lakan lterus lhidup lmenjadi lmemori ldalam lalam 

lpikiran lanak ldan lsi lanak lpun lakan lselalu lmengingat lpendidikan ldari 

lorang ltuanya, lsehingga lia lsolah-olah lmenjadi ldasar ldalam 

lpembelajaran lshalat lbaginya. 

b) Tahap lPembelajaran 

Tahap lini ldimulai lsejak lusia ltujuh ltahun.
40

 lDalam ltahap lini, 

lseorang lpendidik lmelakukan lproses-proses lsebagai lberikut: 

lmengajarkan lAdzan, lmengajarkan ljumlah lshalat lwajib ldengan 

lbilangan lrakaat lmasing-masing ldan lmengajarkan lrukun lshalat, 

lmemberi lcontoh lketerampilan lshalat lyang lbenar lsebagaimana 

lshalatnya lRasulullah lSaw ldan lmenyuruh lmempraktekannya lkepada 

lanak-anak, lmemantau lshalat lyang lmereka llakukan.
41

 

 Dapat ldisimpulkan lbahwasanya lproses-proses lyang ltelah 

ldisebutkan ldi latas lmempunyai lnilai-nilai lagama lyang lharus lditanam 

lkepada lanak lsejak lkecil, lyang lakhirnya lanak lmempraktekan ladzan, lshalat 

ltanpa lpaksaan ldari lpihak lmanapun. lSetelah litu lpara lpendidik lharus ljuga 

                                                           
38 lMujibaturrahman, lPola lpembinaan lKeterampilan lShalat lAnak lDalam lIslam, lJurnal 
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lmemantau ldan lmengamati lshalat lanak ldan lmengamati lmereka lsewatu 

lmenjalankan lshalat lguna lmemastikan lapakah lshalat lmereka lsudah lbenar 

latau lmasih lada lkesalahan ldi lsana-sini, ljika lmemang lada lkesalahan, lpara 

lpendidik lharus lsegera lmembenarkan lsetiap lkesalahan lyang ldiamati. 

 

D. Anak lUsia ldini 

1. Pengertian lAnak lUsia lDini 

Menurut lIka Budi Maryatun, lusia ldini lmerupakan lusia ldimana 

lusia lyang ltepat luntuk ldiberikan lsebagai lkonsep lkehidupan lsebagai lbekal 

ldi lkehidupan lselanjutnya. lSemenjak lseorang lmanusia ltersebut llahir ldari 

lRahim lseorang libu lsampai ldia ldapat lhidup lmandiri lmemerlukan lwaktu 

lyang lsangat lpanjang ldibandingkah lmakhluk lhidup llainnya.
42

 

Anak lusia ldini ladalah lanak lyang lmemiliki lsifat lunik lkarena ldi 

ldunia lini ltidak lada lsatupun lyang lsama, lmeskipun llahir lkembar, lmereka 

ldilahirkan ldengan lpotensi lyang lberbeda, lmemilki lkelebihan, lkekurangan, 

lbakat, ldan lminat lmasing-masing. lPerilaku lanak ljuga lberagam, ldemikian 

lpula lcara lbelajarnya. lOleh lkarena litu, lpara lpendidik lanak lusia ldini lperlu 

lmengenal lkeunikan ltersebut lagar ldapat lmembantu lmengembangkan 

lpotensi lmereka lsecara llebih lbaik ldan lefektif.
43

 lMasa lusia ldini lmerupakan 

lmasa lpeletakan ldasar latau lfondasi lawal lbagi lpertumbuhan ldan 

lperkembangan lanak. 

Anak lusia ldini lmerupakan lanak lyang lberada lpada lusia l0-6 ltahun. 

lUsia ldini lmerupakan lusia lyang lsangat lpenting lbagi lperkembangan lanak 

lsehingga ldisebut lGolden lAge. lAnak lusia ldini lsedang ldalam ltahap 

lpertumbuhan ldan lperkembangan lyang lpaling lpesat, lbaik lfisik lmaupu 

lmental. lAnak lusia ldini lbelajar ldengan lcaranya lsendiri. 

Anak lusia ldini ladalah lsosok lindividu lyang lsedang lmenjalani lsuatu 

lproses lperkembangan ldengan lpesat ldan lpundamental lbagi lkehidupan lbagi 

lkehidupan lselanjutnya. lAnak lusia ldini lberada lpada lrentang lusia l0-8 
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ltahun. lPada lmasa lini lproses lpertumbuhan ldan lperkembangan ldalam 

lberbagai laspek lsedang lmengalami lmasa lyang lcepat ldalam lrentang 

lperkembangan lhidup lmanusia. lProses lpembelajaran lsebagai lbentuk 

lperlakuan lyang ldiberikan lpada lanak lharus lmemperhatikan lkarakteristik 

lyang ldimiliki lsetiap ltahapan lperkembangan lanak.
44

 

2. Perkembangan lAnak lUsia lDini 

Secara lumum lyang ldimaksud ldengan lanak lusia ldini ladalah lanak 

lyang lberusia l0-6 ltahun. lAnak lyang lberada lpada lrentang lusia lini lsedang 

ldalam ltahap lpertumbuhan ldan lperkembangan, lbaik lsecara lfisik lmaupun 

lmental. lLaju lpertumbuhan ldan lperkembangan lsetiap lanak lberbeda-beda 

ltergantung lpada llingkungan, lstimulasi, ldan lkepribadiannya lmasing-

masing. lNamun, laspek lperkembangan lanak lusia ldini lumumnya lmeliputi 

lperkembangan, lfisik, lkognitif, lbahasa, lemosi, ldan lsosial. l 

Dengan lmengenali l5 laspek lperkembangan lanak lusia ldini lsecara 

llebih ldalam, ldiharapkan lpara lorang ltua ldapat lmemberikan 

lbimbingansesuai ldengan ltahap lperkembangan lanak. lBerikut lkelima laspek 

lpenting ldalam lperkembangan lanak lusia ldini, lyaitu:
45

 

a. Aspek lperkembangan lfisik lanak lusia ldini 

Yang lberfokus lpada lperkembangan lfisik lini lmeliputi 

lpertambahan lberat lbadan, ltinggi lbadan, lperkembangn lotak, lserta 

lketerampilan lmotorik lkasar ldan lmotorik lhalus. lPerkembangan 

lmotorik lkasarditandai ldengan laktifnya lanak lbergerak, lmelompat, ldan 

lberlarian, lterutama ldi lusia l4-5 ltahun. lSemakin lbertambah lusia lanak, 

lmaka lsemakin lkuat lpula ltubuhnya. l 

Bila lperkembangan lfisik lberjalan ldengan lbaik, lmaka lia lpun 

lsemakin lmudah lmenyelaraskan lgerakan ltubuh ldengan lminat lataupun 

lkebutuhannya. lSementara litu lmotorik lhalus ladalah lkemampuan lyang 

lberhubungan ldengan lketerampilan lfisik lyang lmelibatkan lotot lkecil 
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ldan lkoordinasi lmata-tangan. lContohnya lyaitu lmemegang lkrayon, 

lmenyusun lpuzzle, lmenyusun lbalok, ldan llain-lain. 

b. Aspek lperkembangan lkognitif lanak lusia ldini 

Teori lperkembangan lkognitif lyang lbanyak ldigunakan lsaat lini 

ladalah lyang ldikemukakan loleh lJean lPiaget, lseorang lprofesor 

lpsikologi lUniversitas lGeneva, lSwiss. lIa lmenyatakan lbahwa lanak-

anak lmemiliki lcara lberpikir lyang lberbeda ldari lorang ldewasa. lSebagai 

lbagian ldari laspek lperkembangan lanak lusia ldini, lperkembangan 

lkognitif lanak ldibagi lke ldalam l4 ltahap lyaitu: l 

Tahap lSensorimotor l(0-24 lbulan), lpada lmasa lini lkemampuan 

lanak lterbatas lpada lgerak lrefleks ldan lpanca linderanya. lTahap 

lPraoprasional l(2-7 ltahun), lpada lmasa lini lanak lmulai ldapat lmenerima 

lrangsangan, ltetapi l lsangat lterbatas, lia ljuga lmasih l“egosentris” lkarena 

lhanya lmampu lmempertimbangkan lsesuatu ldari lsudut lpandang ldirinya 

lsendiri. lTahap lOperasional lKonkret l(mulai lumur l11 ltahun), lpada 

lmasa lini lanak lsudah lmampu lberpikir lsecara labstrak ldan lmenguasai 

lpenalaran. 

c. Aspek lperkembangan lbahasa lanak lusia ldini 

Periode lkritis ldalam lperkembangan lkemampuan lbahasa lterjadi 

lsejak lbayi lbaru llahir lsampai ldengan lusia llima ltahun. lKemampuan 

lberbahsa lanak ltumbuh ldan lberkembang lpesat lselama lmasa 

lprasekolah. lSebagai lsalah lsatu laspek lperkembangan lanak lusia ldini, 

lkemampuan lberbahasa ldapat lmenjadi lindikator lseluruh lperkembangan 

lanak. lPasalnya, lmelalui lkemampuan lberbahasa ldapat lpula ldideteksi 

lketerlambatan lmaupun lkelainan lpada lsistem llain, lseperti lkemampuan 

lkognitif, lsensorimotor, lpsikologis, lemosi ldan llingkungan ldi lsekitar 

lanak. 

d. Aspek lperkembangan lsosio-emosional lanak lusia ldini 

Aspek lperkembangan lanak lusia ldini lsesunguhnya ltelah 

ldimulai lsejak lbayi ldilahirkan. lDari lsegi lemosional lmisalnya ldapat 

ldilihat ldari lberbagai lcontoh lsikap lbayi, lmislanya ltersenyum latau 
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lmengentak-hentakan lkaki lsaat lia lsenang. lAtau, lmenangis luntuk 

lmengekspresikan lrasa ltidak lsenang latau ltidak lpuasnya. lPada lmasa 

lpertumbuhan lanak lcenderung lmengungkapkan lemosinya ldengan 

lgerakan lotot, lseperti lmelempar, lmembanting, lataupun lmemukul 

lbarang. lNamun ldengan lbertambahnya lusia, lreaksi lemosional 

lumumnya lakan lberubah lmenjadi lverbal ldengan lkata llain 

lmengucapkan lperasaan latau lkata-kata ltertentu. 

Sementara litu, lkedekatan lanak ldengan lorang ldewasa ladalah 

llangkah lawal lmenuju ltahap-tahap lperkembangan lsosialnya. 

lPerkembangan lsosial lmengacu lkepada lperkembangan lkemampuan 

lanak ldalam lberinteraksi ldan lbersosialisasi ldengan llingkungannya. 

lPada lawalnya, lanak lhanya lmengenal lorang-orang lyang lberada 

ldidekatnya, lseperti lorang ltua, lkakak latau ladik, ldan lorang llain lyang 

ltinggal lserumah ldengannya. lSeiring ldengan lpertumbuhan lusia lanak. 

lIa lakan lmengenal lorang ldiluar lrumah ldan lperlu ldiajari laturan-aturan 

ldalam lbersosialisasi, lseperti lsopan lsantun, ldisiplin, ldan llain 

lsebagainya. l 

Orang ltua ljuga lperlu lmemahami lbahwa lanak lusia ldini 

lmemiliki lkarakteristis lyang lkhas, lantara llain: lrasa lingin ltahu lyang 

lbesar, lmerupakan lpribadi lyang lunik, lsuka lberfantasi ldan lberimajinasi, 

lmenunjukan lsikap legosentris, lmemiliki lrentang ldaya lkonsentrasi lyang 

lpendek. lDengan lmemahami ldunia ldan lkarakteristik lanak ltersebut, 

ldiharapkan lorang ltua ldapat lmemberikan lstimulasi lyang ltepat ldan 

lsesuai ldalam lmendukung ltmbuh lkembang lanak. lPengetahuan lakan 

laspek lperkembangan lanak lusia ldini ljuga ldapat lmembantu lorang ltua 

ldalam lmemahami ldan lmembentuk lkepribadian lsi lanak. 

3. Karakteristik lAnak lUsia l lDini 

Anak lusia ldini lmemiliki lkarakteristik lyang lunik lkarena lmereka 

lberada lpada lproses ltumbuh lkembang lyang lsangat lpesat ldan lfundamental 

lbagi lkehidupan lberikutnya. lSecara lpsikologis lAnak lUsia lDini lmemiliki 
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lkarakteristik lyang lkhas ldan lberbeda ldengan lanak lpada lusia ldi latas lanak 

lusia ldini. lKarakteristik lAnak lUsia lDini lantara llain: 

a. Memiliki lrasa lingin ltahu lyang lbesar 

Anak lusia ldini lmemilki lrasa lingin ltahu lyang lsangat lbesar. 

lSegala lsesuatu lyang lada ldisekelilingnya lingin ldiketahui lolehnya. 

lKemudian, lanak ljuga lmulai lgemar lbertanya lsesuatu lmeski ldalam 

lbahasa lyang lmasih lsangat lsederhana. lBiasanya ldengan lkata l“apa” 

latau l“mengapa”. lMaka ldari litu, lsetiap lpertanyaan lperlu ldilayani 

ldengan ljawaban lyang lbijak ldan lkomprehensif, lserta ltidak lsekedar 

lmenjawab. lBahkan lkita ljuga lbisa lmerangsang lkeingin ltahuan lanak 

ldengan lmengajukan lpertanyaan lbalik lkepada lanak ltersebut. 

b. Merupakan lpribadi lyang lunik 

Meskipun lkembar, lsetiap lanak lpasti lmempunyai lkeunikan 

lmasing-masing lseperti lgaya lbelajar, lminat, ldan llatar lbelakang 

lkeluarga. lDalam lkeunikan lini ldari lfaktor lgenesis latau lberasal ldari 

llingkungan lanak ltersebut. 

c. Suka lberfantasi ldan lberimajinasi 

Menurut lLubis, lFantasi lmerupakan lkemampuan lmembentuk 

ltanggapan lbaru ldengan lpertolongan ltanggapan lyang lsudah lada.
46

 

lSedangkan lmenurut lbuku loleh layah ldan lbunda, limajinasi ladalah lanak 

lusia ldini lsuka lmembayangkan ldan lmengembangkan lberbagai lhal ljauh 

lmelampaui lkondisi lyang lnyata. lSedangkan lkemampuan lanak ldalam 

lmenciptakan lsuatu lobjek ltanpa ldidukung ldata lyang lnyata. lFantasi ldan 

limajinasi lanak lsangat lpenting bagi lperkembangan. lOleh lkarena litu, 

lfantasi ldan limajinasi lperlu ldiarahkan ldan ldikembangkan lmelalui 

lberbagai lkegiatan. 

d. Masa lpotensial luntuk lbelajar 

Masa lgolden lage ladalah lusia lemas lyaitu listilah lyang 

ldisebutkan luntuk lanak lusia ldini. lKarena lpada lrentang lusia lini lanak 

lmengalami lpertumbuhan ldan lperkembangan lyang lsangat lpesat lpada 

                                                           
46 lZulkifli lLubis, lPsikologi lPerkembangan, l(Bandung: lremaja lRosda lKarya, l1986) 
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lberbagai laspek. lMenurut lSiskandar, lhubungan lyang lpositif ldan 

lmembangun lpada lanak lusia ldini lsangat lpenting luntuk lperkembangan 

lkognitif ldan lemosi lsosialnya.
47

 lOleh lkarena litu, lanak lusia ldini 

lmerupakan lmasa lyang lpaling lpeka ldan lpotensial luntuk lmempelajari 

lsesuatu. lPendidik lperlu lmemberikan lstimulasi lyang ltepat lkepada lanak 

ltersebut. 

e. Menunjukan lsikap legosentris 

Menurut lHurlock, lanak lusia ldini lpada lumumnya lhanya 

lmemahami lsesuatu ldari lsudut lpandangannya lsendiri, lbukan ldari lorang 

llain. lAnak lyang legosentik llebih lbanyak lberpikir ldan lberbicara ltentang 

ldiri lsendiri ldari lpada ltentang lorang llain lyang lbertujuan luntuk 

lmenguntungkan ldirinya lsendiri. lHal lini ldapat ldilihat ldari lperilaku 

lanak ltersebut lmisalnya, lsuka lmerebut lmainan ltemannya, lmengganggu 

ltemannya, ldan llain lsebagainya. 

f. Memiliki lrentang ldaya lkonsentrasi lyang lpendek 

Anak lusia ldini lmempunyai ldaya lrentang lperhatian lyang 

lpendek lsehinga lanak ltersebut lteralihkan lpada lkegiatan lyang llainnya. 

lUsia llima ltahun luntuk ldapat lmelakukan lduduk ltenang lkemudian 

lmemperhatikan lsesuatu ladalah lsekitar lsepuluh lmenit, lkecuali luntuk 

lhal-hal lyang lmembuatnya lsenang, lberikut lpenjelasan lmenurut lBreg. 

lMaka ldari litu lseorang lpendidik lperlu lmembuat lsuasana lyang 

lmenyenangkan ldalam lmendidik lmereka. 

g. Sebagai lbagian lmakhluk lsosial 

Melalui linteraksi lsosial ldengan lteman lsebayanya, lmisalnya 

ldengan lbergaul, lbermain ldengan lteman ldapat lbelajar lberbagi, 

lmengalah, ldan llain lsebagainya, lanak lusia ldini lanak lterbentuk lkonsep 

ldirinya. lAnak ltersebut lakan lbelajar lbersosialisai ldan lbelajr luntuk 

lditerima ldi llingkungannya. lDalam lhal lini ltemtumya lanak ltersebut 

lakan lbelajar lberperilaku lsesuai lharapan lsosialnya lkarena lanak 

                                                           
47 lSiskandar, lKurikulum lBerbasis lKompetensi lUntuk lAnak lUsia lDini, lJurnal lIlmiah 

lAnak lUsia lDini, lVol. l2 lNo. l01, l2003 
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ltersebut lmembutuhkan lorang llain ldalam lkehidupannya. lMaka ldari litu, 

lsebagai lpendidik lperlu lmengarahkan lanaknya ldengan lberperilaku 

lsosial ldengan lbaik. 
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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

 

A. Jenis lPenelitian 

Jenis lpenelitian lini ladalah lpenelitian lkualitatif llapangan, lyaitu: 

lprosedur lpenelitian lyang lberupa lkata-kata ltertulis ldan llisan ldari lorang-orang 

ldan lperilaku linforman lyang ldapat ldiamati. lOleh lkarena litu ldata lprimer lyang 

ldiperlukan lberupa lhasil lwawancara ldengan lpara linforman. lDengan ldemikian 

lmaka lpendekatan lini lterkait lerat ldengan lpengamatan-berperan. lPenelitian 

lkualitatif ladalah ljenis lpenelitian lyang ltemuan-temuannya ltidak ldiperoleh ldari 

lprosedur lstatistik latau lbentuk lhitungan llainnya. 

Penelitian llapangan l(filed lresearch) ldapat ljuga ldianggap lsebagai 

lpendekatan lluas ldalam lpenelitian lkualitatif, lkarena lpenelitian ldatang 

llangsung lke llapangan luntuk lmengadakan lpengamatan ltentang lsuatu 

lfenomena ldalam lsuatu lkeadaan lalamiah. lDengan demikian lmaka lpendekatan 

lini lterkait lerat ldengan lpengamatan-berperanserta. lPada lpenelitian lyang 

ldilakukan ini ldilihat ldari lsegi ltujuan ladalah lpenelitian ldeskriptif lkualitatif.
48

 

Penelitian lkualitatif ladalah lsuatu lproses lpenelitian lilmiah lyang llebih 

ldimaksudkan luntuk lmemahami lmasalah-masalah lmanusia ldalam lkonteks 

lsosial ldengan lmenciptakan lgambaran lmenyeluruh ldan lkompleks lyang 

ldisajikan, lmelaporkan lpandangan lterperinci ldari lpara lsumber linformasi, lserta 

ldilakukan ldalam lsetting lyang lalamiah ltanpa ladanya lintervensi lapapun ldari 

lpenelitian.
49

  

Penelitian lkualitatif lbertujuan luntuk lmemahami lfenomena lyang 

lsedang lterjadi lsecara lalamiah l(natural) ldalam lkeadaan-keadaan lyang lsedang 

lterjadi lsecara lalamiah, lkonsep lini llebih lmenekankan lpentingnya lsifat ldata 

lyang ldiperoleh ldalam lpenelitian lkualitatif, lyakni ldata

                                                           
48 lLexy lJ. lMoleong, lMetode lPenelitian lKualitatif, l(Bandung: lRemaja lRosdakarya, 

l2004), lhlm. l26 
49 lHari lHermansyah, lMetodologi lPenelitian lKualitatif lUntuk lIlmu-ilmu lSosial, l(Jakarta: 

lSalemba, l2010), lhlm. l8 
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alamiah. lData lalamiah lini lutamanya ldiperoleh ldari lhasil lungkapan llangsung 

ldari lsubjek lpenelitian.
50

 

Penelitian lini ldilakukan ldengan lmenghimpun ldata ldalam lkeadaan 

lyang lsewajarnya, lmempergunakan lcara lbekerja lyang lsistematis, lterarah, ldan 

ldapat ldipertanggung ljawabkan, lsehingga ltidak lkehilangan lsifat lilmiahnya 

latau lserangkaian lkegiatan latau lproses lmenjaring ldata latau linformasi lyang 

lbersifat lsewajarnya.
51

 

Pendekatan lkualtiatif ladalah lpendekatan lyang lbermaksud luntuk 

lmemahami lfenomena ltentang lapa lyang ldialami loleh lsubjek lpenelitian 

lmisalnya, lperilaku, lpersepsi, lminat lmotivasi, ltindakan, ldengan lcara ldeskripsi 

ldalam lbentuk lkata-kata ldan lbahasa. lPendekatan lkualitatif lini lbertujuan luntuk 

lmendapatkan linformasi llengkap lmengenai l“Peran lOrang lTua lDalam 

lMembimbing lIbadah lShalat lPada lAnak lUsia lDini lDi lDesa lBoja lKecamatan 

lMajenang lkabupaten lCilacap”. 

 

B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

Lokasi lpenelitian lmerupakan ltempat latau lwilayah ldimana lsuatu 

lpenelitian ldilakukan, lpenetapan lsuatu llokasi lpenelitian lmerupakan ltahapan 

lpenting ldalam lpenelitian, lkarena ldengan lditetapkannya llokasi lpenelitian 

lmaka lakan lmempermudah lpeneliti lmelakukan lpenelitian. Dan waktu 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2022-10 Juli 2022. 

Adapun llokasi lpenelitian lyang ldipilih loleh lpeneliti ladalah ldi lDesa 

lBoja lKecamatan lMajenang lKabupaten lCilacap. lAlasan lpeneliti lmemilih 

llokasi latau lwilayah ltersebut lkarena ladanya lkesadaran lorang ltua ldalam 

lmembimbing libadah lshalat lpada lanak lcukup lbaik. lMaka ldari litu, lDesa lBoja 

lKecamatan lMajenang lKabupaten lCilacap lmemiliki lkarakteristik lyang 

ldibutuhkan ldalam lpenelitian lyaitu ldalam laspek lmembimbing libadah lshalat 

lpada lanak.  

                                                           
50 lRuslam lAhmadi, lMetodologi lPenelitian lKualitatif, l(Yogyakarta: lAr-Ruzz lMedia, 

l2014), lhlm. l15-16 
51 lNawawi lHadari, lInstrumen lPenelitian lBidang lSosial, l(Yogyakarta: lGajah lMada 

lUniversity lPress, l1992), lhlm. l209 
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C. Subjek ldan lObjek lpenelitian 

1. Subjek lPenelitian 

Penelitian lkualitatif lini ltidak lmenggunakan lpopulasi lmelainkan 

lsampel lkarena lpenelitian lkualitatif lberangkat ldari lkasus ltertentu lyang lada 

lpada lsituasi lsosial ltertentu ldan lhasil lkajiannya ltidak lakan ldiberlakukan 

lpopulasi, ltetapi lditransferkan lke ltempat llain lpada lsituasi lsosial lyang 

lmemiliki lkesamaan ldengan lsituasi lsosial lpada lkasus lyang ldipelajari.
52

 

Subjek lpenelitian lini ladalah lorang ltua lyang lada ldi lDesa lBoja 

lKecamatan lMajenang lKabupaten lCilacap. lPengambilan lsampel lsumber 

ldata lmenggunakan lpurposive lsampling lyaitu lpengambilan lsumber ldata 

ldengan lpertimbangan ltertentu. Di lDesa lBoja lKecamatan lMajenang 

lterdapat l636 lorang ltua lyang lmemiliki lanak lusia ldini, lnamun ldi ldalam 

lpenelitian lini lpeneliti lmengambil lsampel lsebanyak l10 lorang ldengan 

lkriteria, lseorang lpetani, lpedagang ldan libu lrumah ltangga. 

2. Objek lpenelitian l 

Objek lpenelitian ljuga lpenting lkarena lobjek lpenelitian ldigunakan 

luntuk lmendapatkan ldata lsesuai ltujuan ldan lkegunaan ltertentu. lJika 

lpenemuan lobjek lpenelitian ltidak lmendukung ljudul ldan ldata lpenelitian 

lmaka lmenjadi lkendala lbesar ldan lmempengaruhi lhasil lpenelitian ltersebut. l 

Adapun lobjek ldari lpenelitian lini ladalah lperan lorang ltua ldalam 

lmembimbing lanak lusia ldini ldi lDesa lBoja lKecamatan lMajenang 

lKabupaten lCilacap 

 

D. Metode lPengumpulan lData 

Pengumpulan ldata ltidak llain ldari lsuatu lproses lpengadaan ldata lprimer 

luntuk lkeperluan lpenelitian. lPengumpulan ldata ladalah lprosedur lyang 

lsistematik ldan lstandar luntuk lmemperoleh ldata lyang ldiperlukan. lPerlu 

ldijelaskan lbahwa lpengumpulan ldata ldapat ldikerjakan lberdasarkan 

lpengalaman. lData lyang ldikumpulkan lharus lcukup lvalid luntuk ldigunakan. 

lAdapun lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian lini, lantara llain: 
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1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistemstik terhadap segala yang nampak pada objek penelitian. Observasi 

pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. 

Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, sugiyono membedakan 

observasi menjadi dua bagian sebagai berikut:
53

 

a. Observasi berperan serta 

Observasi berperan serta adalah observasi yang melibatkan peneliti 

dalam kegiatan yang sudah diamati. Dengan observasi berperan 

serta ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan 

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. 

b. Observasi tidak berperan serta 

Observasi tidak berperan serta yaitu suatu observasi dimana 

peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat 

independen. Pengumpulan data dengan observasi tidak berperan 

serta tidak akan mendapatkan data yang mendalam dan tidak 

sampai dengan tingkat makna yaitu nilai-nilai dibalik perilaku yang 

tampak yang terucap dan tertulis. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi tidak 

berperan serta dimana peneliti tidak terlibat secara langsung, melainkan 

hanya sebagai pengamat independen saja 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan lpertemuan ldua lorang luntuk lbertukar 

linformasi ldan lide lmelalui lTanya ljawab, lsehingga ldapat ldikonstruksikan 

lmakna ldalam lsuatu ltopik ltertentu. lWawancara ldigunakan luntuk lteknik 

lpengumpulan ldata lapabila lpeneliti lingin lmelakukan lstudi lpendahuluan 

luntuk lmenemukan lpermasalahan lyang lharus lditeliti, ltetapi ljuga lapabila 

lpeneliti lingin lmengumpulkan ldata lini lmendasarkan ldiri lpada llaporan 
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ltentang ldiri lsendiri, latau lsetidak-tidaknya lpada lpengetahuan ldan latau 

lkeyekinan lpribadi.
54

 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau prngumpul data telah mengetahu dengan pasti 

tentang informasi apa yang diperoleh. Oleh karena itu dalam 

wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannyapun 

telah disiapkan. Dengan demikian wawancara terstruktur ini setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data 

mencatatnya. 

b. Wawancara semi terstruktur 

Wawancara semi terstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

semi struktur adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapatnya, 

dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan. 

c. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan berupa garis-garis besar 

permasalahan yang ditanyakan. 

Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian 

terstruktur. Jadi peneliti menggunakan pedoman wawancara sebelum 

terjun ke lapangan, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan secara matang 

wawancara yang akan digunakan. 
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3. Dokumentasi 

Dokumen lmerupakan lcatatan lperistiwa lyang lsudah lberlalu. 

lDokumen lbisa lberbentuk ltulisan, lgambar, latau lkarya-karya lmonumental 

ldari lseseorang. lDokumen lyang lberbentuk ltulisan lmisalnya lcatatan lharian, 

lsejarah lkehidupan, lceritera, lbiografi, lperaturan lkebijaksanaan. lDokumen 

lyang lberbentuk lgambar, lmisalnya lfoto, lgambar lhidup, lsketsa, ldan llain-

lain. lDokumen lyang lberbentuk lkarya lmisalnya lkarya lseni, lyang ldapat 

lberupa lgambar, lpatung, lfilm ldan llain-lain. lDokumen lmerupakan 

lpelengkap ldari lpenggunaan lmetode lobservasi ldan lwawancara ldalam 

lpenelitian lkualitatif.
55

 

Dalam lpenelitian lini, lpeneliti lmembutuhkan ldokumen lseperti ldata 

lmengenai lsejarah ldesa, lvisi, lmisi ldan lstrategi lpembangunan, lkondisi 

lgeografis ldesa, ljumlah lpenduduk ldesa. 

 

E. Metode lAnalisis lData 

Teknik lanalisis lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lteknik 

laalisis ldata lkalitatif, lyaitu lanalisa lyang lmendasarkan lpada ladanya lhubungan 

lsemantik lantar lmasalah lpenelitian. lAnalisis lkualitatif ldilaksanakan ldengan 

ltujuan lagar lpeneliti lmendapatkan lmakna ldata luntuk lmenjawab lmasalah 

lpenelitian. lOleh lkarena litu, ldalam lanalisis lkualitatif ldata-data lyang 

lterkumpul lperlu ldisistematiskan, ldistrukturkan, ldisemantikkan, ldan 

ldisintesiskan lagar lmemiliki lmakna lyan lutuh. l 

Analisis ldata ldalam lpenelitian lkualitatif lModel lMiles land lHuberman 

lini ldilakukan lpada lsaat lpengumpulan ldata lberlangsung, ldan lsetelah lselesai 

lpengumpulan ldata ldalam lperiode ltertentu. lPada lsaat lwawancara, lpeneliti 

lsudah lanalisis ljawaban lyang ldiwawancarai. lBila lkurang lmemuaskan lsetelah 

ljawaban ldianalisis, lmaka lpeneliti lakan lmelanjutkan lpertanyaan llagi lsampai 

ltahap ltertentu.
56
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Model llapangan lini lmenganalisis lsecara lterus lmenerus lsampai ltuntas, 

lsehingga ldatanya lsudah lpenuh. lSehingga lpeneliti lbenar-benar lmendapat lhasil 

lyang lsesuai ldengan lfakta llapangan ltanpa ladanya lrekayasa. lAktivitas ldalam 

lanalisis ldata lyaitu lmenggunakan ldata lreducation, ldata ldisplay, ldan ldata 

lconclusion ldrawing/verification. lLangkah-langkah lanalisis lyaitu: 

1. Redukasi Data (Data lReducation) 

Meredukasi ldata lberarti lmerangkung, lmemilih ldan lmemilah lhal-

hal lpokok, lmemfokuskan lpada lhal-hal lyang lpenting, ldicari ltema ldan 

lpolanya. lDengan ldemikian ldata lyang ltelah ldiredukasi lakan lmemberikan 

lgambaran lyang llebih ljelas, ldan lmempermudah lpeneliti luntuk lmelakukan 

lpengumpulan ldata lselanjutnya, ldan lmencarinya ljika ldiperlukan.
57

 

Dalam lpenelitian lini, lpeneliti llebih lmemfokuskan lpada lperan 

lorang ltua ldalam lmembimbing libadah lshalat lpada lanak lusia ldini ldi lDesa 

lBoja lKecamatan lMajenang lKabupaten lCilacap. 

2. Penyajian Data (Data lDisplay)  

Setelah ldata ldiredukasi, lmaka llangkah lselanjutnya ladalah 

lmenyajikan ldata. lKalau ldalam lpenelitian lkualitataif lpenyajian ldata lini 

ldapat ldilakukan ldalam lbentuk ltabel, lgrafik, lpie lchart, lpictogram, ldan 

lsejenisnya. lMelalu lpenyajian ldata ltersebut, lmaka ldata lterorganisasikan, 

ltersusun ldalam lpola lhubungan, lsehingga lakan lmudah luntuk ldipahami. 

Dalam lpenelitian lkualaitatif, lpenyajian ldata lbisa ldilakukan ldalam 

lbentuk luraian lsingkat, lbagan, lhubungan lantar lkategori, lflowchart ldan 

lsejenisnya. lYang lpaling lsering ldigunakan luntuk lmenyajikan ldata ldalam 

lpenelitian lkualitatif ladalah ldengan lteks lyang lbersifat lnaratif.
58

 

Peneliti lmelakukan lpenyajian ldata lyang ltelah ldiredukasi ldalam 

lbentuk lnaratif, luntuk lmemudahkan ldalam lmengetahui lperan lorang ltua 

ldalam lmembimbing libadah lshalat lpada lanak, lpeneliti lmenyusun ldata-data 

lyang ltelah ldihasilkan lmelalui lwawancara ldan lobservasi lyang ltelah 

ldilakukan lsebelumnya. 

                                                           
57 lSugiyono, lMetode lPenelitian lKualitatif.., lhlm l134 
58 lSugiyono, lMetode lPenelitian lKualitatif.., lhlm. l137 
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3. Penarikan lSimpulan ( conclusion drawing) 

Langkah lselanjutnya lsetelah lpenyajian ldata, lmenurut lMiles land 

lHuberman ladalah lpenarikan lkesimpulan ldan lverifikasi. lKesimpulan lawal 

lyang ldikemukakan lmasih lbersifat lsementara, ldan lakan lberubah lbila ltidak 

lditemukan lbukti-bukti lyang lkuat lyang lmendukung lpada ltahap 

lpengumpulan ldata lberikutnya. lTetapi lapabila lkesimpulan lyang 

ldikemukakan lpada lawal, ldidukung loleh lbukti-bukti lyang lvalid ldan 

lkonsisten lsaat lpeneliti lkembali lke llapangan lmengumpulkan ldata, lmaka 

lkesimpulan lyang ldikemukakan lmerupakan lkesimpulan lyang lkredibel.
59

 

Dengan ldemikian lkesimpulan ldalam lpenelitian lkualitatif lmungkin 

ldapat lmenjawab lrumusan lmasalah lyang ldirumuskan lsejak lawal, ltetapi 

lmungkin ljuga ltidak, lkarena lseperti ltelah ldikemukakan lbahwa lmasalah 

ldan lrumusan lmasalah ldalam lpenelitian lkualitatif masih lbersifat lsementara 

ldan lakan lberkembang lsetelah lpenelitian lberada ldi llapangan. 

Dari ldata lpenelitian lyang ltelah ldiperoleh lsebelumnya, lmaka 

lpeneliti lmenyimpulkan lmengenai lbagaimana lperan lorang ltua ldalam 

lmembimbing libadah lshalat lpada lanak lusia ldini ldi lDesa lBoja lKecamatan 

lMajenang lKabupaten lCilacap. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan tiangulasi sebaga teknik untuk mengecek 

keabsahan data. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

yang telah ada.
60

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 

wawancara terhadap objek penelitian. 

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 

berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumen. Triangulasi ini selain 

digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 

                                                           
59 lSugiyono, lMetode lPenelitian lKualitatif.., lhlm l141 
60

 Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011) Cet ke-8, 

hlm. 330 
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memperkaya data. Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda, untuk mencapai kepercayaan itu, 

maka ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dan wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang didepan umum 

dengan apa yang dilakukan secara pribadi. 

3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik keabsahan data 

yaitu dengan membandingkan data hasil observasi atau pengamatan 

dengan data hasil wawancara. 
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BAB lIV 

HASIL lPENELITIAN lDAN lANALISIS lDATA 

 

A. Deskripsi lLokasi lPenelitian 

1. Sejarah Singkat Desa lBoja lKecamatan lMajenang 

Wilayah lJawa lTengah lbagian lBarat lsebelum ldibagi lmenjadi l3 

lbagian lyaitu: lJawa lTimur, lJawa lTengah, ldan lJawa lBarat. lSebelum ldan 

lsesudah lmasehi lbanyak lkerajaan-kerajaan lyang lterkenal ldan ltercatat 

ldalam lsejarah lseperti: lsingosari, lKediri, lMataram, lMajapahit, ldan 

lPadjajaran. lJawa lTengah lbagian lBarat lpada lsaat lsebelum ldibagi lmenjadi 

l3 lbagian ltermasuk lkekuasaan lkerajaan lPrabu lSiliwangi, lyang lmenjadi 

lkepala lwilayah lkerajaan lSiliwangi lbagian lTimur lputra lraja lPrabu 

lSiliwangi lyang lbernama lRaden lJaka lSumbaga, lyang ldimakamkan ldi 

lPasarean lPasir lPari lDesa lBoja.
61

 

Nama lDesa lBoja ldiambil ldari lnama lDangean, lDangean lDesa lBoja 

litu lDangeannya lputri lyaitu ldengan lnama lDangean lBojawati. lDesa lBoja 

lletaknya ldi lJerotengah lyaitu lbagian lTengah lsebelah lSelatan lCilopadang 

lsampai lcaringin lsebelah lTimur ljalan llingkar lsampai lmuara lCitambelang 

ldan lCilopadang lke lSelatan lsampai lCaringin.  

Wilayah lDesa lBoja lterletak ldi lDataran lTinggi lRendah lyang 

ldikelilingi ldengan lbukit-bukit lyang lmerupakan lbatas-batas, ldari lsebelah 

lBarat lberbatasan ldengan lDesa lPangadegan lUtara ldengan lDesa 

lUjungbarang lsebelah lTimur lDesa lCijati lsebelah lselatan lDesa lPadangjaya 

ldan lDesa lBener, lluas lDesa lBoja ltanah l11.360 lHektar, ltanah lPesawahan 

l7.442 lHektar, lSawah lTadah lHujan l13 lHektar. 

 

 

 

 

 

                                                           
61 lWawancara lPeneliti ldengan lBapak lDasto, lKepala lDesa lBoja lKecamatan lMajenang, 

lpada lhari lSenin l13 lJuni l2022 
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Tabel l1 

DATA lAPARAT lPEMERINTAH lDESA lBOJA 

 

No. Nama Jabatan 

1. Dasto Kepala lDesa 

2. Winda lSeptiani Sekretaris lDesa 

3. Sakim Kaur lKeuangan 

4. Ivan lKurniawan Kaur lUmum ldan lPerencanaan 

5. Romlah Kasi lPemerintah 

6. Carsono Kasi lKesejahteraan 

7. Wina lAris lRahayu Kasi lPelayanan 

8. Darkino lBudiawan Staf lKaur lKeuangan 

8. Poimin  Staf lKaur lUmum 

10. Warsun lNur lIman Staf lPemerintahan 

11. Dijo Staf lPemerintahan 

12. Alfa lRohmatin Staf lKesejahteraan 

13. Warsin Kadus l1 

14. Sutir Kadus l2 

15. Suparman lAl-Riswo Kadus l3 

16. Herman Kadus l4 

17. Didi lSuwardi Kadus l5 

18. Subeng lPurnomo Kadus l6 

Sumber: lData lKelurahan lDesa lBoja, l2022 

 

2. Letak lGeorgafis lDesa lBoja 

Desa lBoja ladalah ldesa ldi lkecamatan lMajenang, lCilacap, lJawa 

lTengah, lIndonesia. lDesa lBoja lberjarak l7,2 lKm lberkendara lke lUtara ldari 

lpusat lpemerintahan lkecamatan lMajenangdan lberjarak l80 lKm ldari lpusat 

lKabupaten lCilacap. lDesa lBoja lberada ldiperbukitan ldengan laliran lsungai 

lCilemeuh lyang lmembelah ldesa. lDesa lBoja ljuga ldilintasi ljalan lalternatif 

lprovinsi lang lmenghubungkan lSalem-Majenang. 

Pembagian lwilayah lDesa lBoja lyang lterdiri ldari lbeberapa ldusun 

lsebagai lberikut: 

4. Boja 

5. Cibungkul 

6. Cimencok 

7. Citangkil 

8. Jero lTengah 
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9. Parigi 

10. Pelag 

11. Walahir
62

 

Batas-batas lwilayahnya ladalah lsebagai lberikut:
63

 

Utara Desa lPangadegan ldan lDesa lUjung lBarang 

Timur Kecamatan lCimanggu 

Selatan Desa lPadangjaya ldan lDesa lBener 

Barat Desa lPangadegan ldan lDesa lBener 

 

3. Visi, lMisi, ldan lStrategi lPembangunan lDesa lBoja 

1. Visi 

“Membangun lDesa lBoja lMenuju lSejahtera”. lRumusan lVisi ltersebut 

lmerupakan lsuatu lungkapan ldari lsuatu lniat lyang lluhur luntuk 

lmemperbaiki ldalam lmenyelenggarakan lpemerintahan ldan 

lPelaksanaan lPembangunan ldi lDesa lBoja lbaik lsecara lindividu lmaupun 

lkelembagaan lsehingga l(6) ltahun lke ldepan lDesa lBoja lmengalami 

lsuatu lperubahan lyang llebih lbaik llagi ldan lpeningkatan lkesejahteraan 

lmasyarakat ldilihat ldari lekonomi ldengan ldilandasi lsemangat 

lkebersamaan ldalam lPenyelenggaraan lPemerintahan ldan lPelaksanaan 

lPembangunan. 

2. Misi 

1) Mewujudkan lDesa lBoja lyang laman, ldamai, ltertib, ldan lmaju 

ldalam lpembangunan ldi lsegala lbidang lyang lberorientasi lkepada 

lpelayanan lmasyarakat. 

2) Mewujudkan lkepeminpinan lmerakyat lsera lmemperkuat lpartisipasi 

lmasyarakat ldalam lpembangunan lmelalui lbudaya lgotong lroyong 

lsebagai lpenunjang lsuksesnya lProgram lPemerintah lKabupaten 

lCilacap l“BANGGA lMBANGUN lDESA”, lmenuju lDesa lBoja 

lyang lbermartabat, lberwibawa, ltransparansi ldengan lmenggali 

lsemua lpotensi lyang lada. 

                                                           
62 lWawancara ldengan lIbu lRomlah, lKasi lPemerintah lDesa lBoja, lpada lSenin, l13 lJuni 

l2022 
63 lWawancara ldengan lIbu lRomlah, lKasi lPemerintah lDesa lBoja, lpada lSenin l13 lJuni 

l2022 
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3) Memperhatikan ldan lpeduli lkepada lwarga lmasyarakat lyang lterkena 

lmusibah. 

4) Memperhatikan ldan lpeduli lkepada lkegiatan lkepemudaan ldesa 

lyang lbersifat lmembangun. 

3. Strategi lPembangunan 

a. Membina lkerja lsama lyang lerat ldan lberkoordinasi ldengan llembaga 

ldesa lyang lada ldengan lmenyampaikan linformasi ldan lprogram, 

lbaik ldari lPemerintah lPusat, lProvinsi, lKabupaten ldan lsampai 

lkepemerintahan lDesa. 

b. Melakukan lkebijakan lpembangunan mengutamakan lkepentingan 

lumum ldalam lskala lprioritas. 

c. Berpartisipasi ldalam lkegiatan-kegiatan lkeagamaan ldan lkegiatan 

ladat listiadat lmasyarakat.
64

 

4. Keadaan lPenduduk lDesa lBoja 

a. Penduduk lDilihat lDari lJumlah lSumber lDaya lManusia 

Secara lumum lDesa lBoja lTerletak ldi lKecamatan lMajenang 

lKabupaten lCilacap. lDengan lPotensi lSumber lDaya lManusia lsebagai 

lberikut: 

Tabel l2 

Data lPenduduk lDesa lBoja l 

Berdasarkan lSumber ldaya lManusia 

No Keterangan lSDM lyang lada Jumlah 

1. Jumlah lLaki-laki 3.699 

2. Jumlah lPerempuan 3.781 

3. Jumlah lTotal 7.480 

4. Jumlah lKepala lKeluarga 5.144 

5. Kepadatan lPenduduk - 

Sumber: lData lKelurahan lDesa lBoja, l2022 

 

 

 

 

 

 

                                                           
64 lWawancara ldengan lBapak lDasto, lKepala lDesa lBoja lKecamatan l lMajenang, lpada 

lSenin, l13 lJuni l2022 



49 

 

 
 

b. Penduduk lDilihat lDari lPendidikan 

Tabel l3 

Data lPenduduk lDesa lBoja 

Berdasarkan lTingkat lPendidikan 

No. Keterangan Laki-laki Peremmpuan 

1. Tidak/Belum lSekolah 1.036 1.300 

2. Belum lTamat Lsd 498 550 

3. Tamat Lsd 1.469 1.431 

4. SLTP 443 314 

5. SLTA 224 138 

6. Diplima lI/II 3 6 

7. Diploma Liii 11 15 

8. Diploma Liv 32 22 

9. Strata Lii 1 1 

10. Strata Liii - - 

 Jumlah 3.987 3.777 

Sumber: lData lKelurahan lDesa l lBoja, l2022 

 

c. Penduduk lDilihat lDari lAgama 

Tabel l4 

Data lJumlah lPenduduk lDesa lBoja 

Berdasarkan lAgama 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 7.780 

2. Protestan - 

3. Katholik - 

4. Hindu - 

5. Budha - 

Sumber: lData lKelurahan lDesa lBoja, l2022 

 

B. Hasil lPenelitian lPeran lOrang lTua lDalam lMembimbing lIbadah lShalat 

lPada lAnak lUsia lDini  

Pemaparan ltentang lperan lorang ltua ldalam lmembimbing libadah lshalat 

lpada lanak lusia ldini ldi lDesa lBoja lKecamatan lMajenang lKabupeten lCilacap 

lmerupakan lhasil ltemuan lpenelitian ldi llapangan lyang ldiperoleh ldari lhasil 

lwawancara dan observasi, luraian ltentang lhasil lpenelitian ldijelaskan 

lberdasarkan lpokok-pokok lwawancara dan observasi lsebagai lberikut: 
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1. Orang lTua lSebagai lPendidik 

Orang tua adalah lorang lterdepan ldan lpertama lsebagai lpengajar 

lanak. lOrang ltua lmerupakan lorang lyang lpertama lyang lmelakukan 

lpendidikan lpada lanakl, lsehingga lperan lorang ltua lsebagai lpendidik litu 

lsangat lberperan lbesar lbagi lanak. lPeran lorang ltua lsebagai lpendidik lsangat 

ldibutuhkan lsekali ldalam lproses lmembimbing libadah lshalat lpada lanak. 

lDalam lmenjalakan lperannya lsebagai lpendidik, lorang ltua lmemiliki lcara 

lyang lberagam ldalam lmembimbing libadah lshalat lpada lanak. l 

Seperti lyang ltelah ldi lkemukakan loleh libu lTati lterkait lmengajari 

libadah lshalat lpada lanak ladalah lsebagai lberikut: 

“saya lsebagai lorang ltua lmemiliki lkewajiban ldalam lmemberikan 

lpendidikan lagama, lterutama lmemberikan lbimbingan libadah lshalat 

lpada lanak, lsaya lmembimbing libadah lshalat lpada lanak l lyaitu 

ldengan lcara lmengajak lanak lmelakukan lshalat lberjamaah ldi 

lmasjid”
65

 

 

Menurut libu lFitri lmengungkapkan lhal lyang lberbeda lterkait 

lmengajarkan libadah lshalat lpada lanak ladalah lsebagai lberikut: 

“Saya lsendiri lmengajari lshalat lpada lanak, ldengan lcara 

lmemasukan lanak lsaya lke lpendidikan lnon lformal lyaitu lTPQ, ldan 

lsetelah lanak lpulang ldari lTPQ, lsaya lmenanakan latau lmengulas 

lkembali lapa lyang lsudah ldipelajari ldi lTPQ”
66

 

 

Hampir lsama ldengan lpernyataan libu lFitri, libu lCici ldalam 

lmengajarkan libadah lshalat lpada lanak lsebagai lberikut: 

“Saya lmemberikan lpemahaman ltentang lsalat ldengan lcara 

lmempraktikan lgerakan-gerakan lshalat lpada lanak, ldan ldibantu 

loleh ladanya lTPQ, lsehingga lhal ltersebut ldapat lmemudahkan ldalam 

lmembimbing lanak luntuk lmelaksanakan lshalat lsesuai ldengan 

lketentuan”
67

 

 

Berdasarkan lpernyataan ldari libu Tirah terkait lmengajarkan libadah 

lshalat lpada lanak ladalah lsebagai lberikut: 

                                                           
65 lHasil lwawancara lPeneliti ldengan lIbu lTati lpada lhari ljum’at, l10 lJuni l2022 
66 lHasil lwawancara lPeneliti ldengan lIbu lFitri lpada lhari lSenin, l13 lJuni l2022 
67 lHasil lwawancara lPeneliti ldengan lIbu lCici lpada lhari lSabtu, l11 lJuni l2022 
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“Kalau lsaya lmengajari lshalat lpada lanak ldengan lcara lmemberikan 

lpemahaman ltentang lpentingnya lmelaksanakan lshalat, ldan 

lmengajari lanak ltata lcara lshalat ldari lmuai ltakbir lsampai ldengan 

lsalam”
68

 

 

Tanggapan lanak lsaat ldiajak lorang ltuanya lmelaksanakan lshalat 

lpun lbermacam-macam, libu lWirah lmengungkapkan lhal lterkait ltaggapan 

lanak lsaat ldiajak lshalat lbahwa: 

“Alhamdulillah lanak lsaya lkalau ldiajak luntuk lshalat lberjamaah 

lselalu lnurut, ldan lkadang lanak lsaya lsuka lsekali lkalau ldisuruh 

ladzan ldi lmasjid”
69

 

 

Ibu lDarsinah menuturkan lpernyataan lyang lhampir lsama ldengan 

libu lWirah lterkait ltanggapan lanak lsaat ldiajak lshalat lbahwa: 

“Anak lsaya lselalu lsemangat lkalau lsaya lmengajaknya lmelakukan 

lshalat lapalagi ljika lshalatnya ldi lmasjid”
70

 

 

Ibu lCiroh mengungkapkan lbahwa ltaggapan lanak lsaat ldiajak 

lshalat: 

“Kadang lanak lsaya lkalau ldiajak luntuk lshalat lia lmenolaknya 

lkarena lsedang lasik lbermain ldengan lteman-temannya, ltapi lsaya 

lsebagai lorang ltua lingin lanak lsaya lterdidik ldengan lbaik, lagar lanak 

lmau ldiajak lshalat, lmaka lsaya lmemberikan lkata-kata lberupa 

lmotivasi”
71

 

 

Dalam lmemberikan lteguran lbagi lanak lyang lenggan lmelaksanakan 

lshalat, lhampir lsemua lorang ltua lmemiliki lcara lyang lsama lyaitu ldengan 

lmemberikan lnasehat. lIbu lJumiati lmengungkapkan lbahwa: 

“Tentu lmbak, lsaya lakan lmenegur ljika lanak lmalas luntuk 

lmelaksanakan lshalat, lsaya lmemberikan lnasehat lkepada lanak 

lsaya”
72

 

 

Menurut lpenuturan ldari libu lTati ldalam lmemberikan lterguran lkepada lanak 

ldengan lcara: 

                                                           
68

 Hasil wawancara Peneliti dengan Ibu Tirah pada hari Sabtu, 13 Juni 2022 
69 lHasil lwawancara lPeneliti ldengan lIbu lWirah lpada lhari lSenin, l13 lJuni l2022 
70 lHasil lwawancara lPeneliti ldengan lIbu lDarsinah lpada lhari lMinggu, l12 lJuni l2022 
71

 Hasil wawancara Peneliti dengan Ibu Ciroh pada hari Minggu, 12 Juni 2022 
72

 Hasil wawancara Peneliti dengan Ibu Tati pada hari Jum’at, 10 Juni 2022 
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“Kalau lsaya lpasti lakan lmenegur lsecara lhalus lmbak, lapabila lanak 

lsaya lenggan lmelaksanakan lshalat, ldan lmenasihatinya lbahwasaya 

lshalat litu lmerupakan lsuatu lkewajiban lyang ljika lditinggalkan 

lmaka lakan lberdosa”
73

 

 

Berbeda ldengan lIbu lFitri ldalam lmemberikan lteguran lpada lanak 

lbahwa: 

“Iya lmbak, lsaya lpasti lmenegur, lkarena ljika lanak ltidak 

ldibiasakan luntuk lmelaksanakan lshalat lsejak lkecil lmaka 

lsetelah ldewasa lkelak lanak lakan lkurang lpemahaman ltentang 

lshalat l”
74

 

Menurut lpenuturan libu lTirah lpernyataannya lhampir lsama ldengan 

libu lJumiati lbahwa: 

“Pasti lsaya ltegur lmbak, lkadang ldengan lcara lnasehat lhalus, 

ltapi lkalau ldengan lnasehat lanak ltetep ltidak lmau luntuk lshalat 

lmaka lsaya lmemberikan lhukuman lpada lanak lyaitu ldengan lcara 

lmemarahinya”
75

 

 

Terkait lpentingnya lmemberikan lpemahaman ltentang lshalat lpada 

lanak, lhampir lsemua lorang ltua lmenyatakan lhal lyang lsama lyaitu lsangat 

lpenting ldan lorang ltua lmemiliki lalasan lberbeda lterkait lpemberian 

lpemahaman ltentang lshalat lpada lanak. lIbu lWirah lmenuturkan lhal lsebagai 

lberikut: 

“Sangat lpenting lmbak, lkarena lpendidikan lagama litu lmemiliki 

lperan lyang lsangat lpenting lbagi lkecerdasan lspiritual lanak, 

lterutama ltentang lpendidikan lshalat”
76

 

 

Sedangkan libu lTati lmenuturkan lhal lyang lsama lterkait lpentingnya 

lmemberikan lpemahaman ltentang lshalat lpada lanak lyaitu lsangat lpenting, 

ltapi lIbu ltati lmemiliki lalasan lyang lberbeda lbahwa: 

“Penting lsekali lmbak, lmeskipun lanak lbelum ldiwajibkan luntuk 

lshalat lkarena lbelum lmemasuki lusia lbaligh, ltapi ldengan 

ldiberikannya lpemahaman ltentang lshalat lsejak lmasih lkecil 
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lnantinya lkalau lmenginjak lusia ldewasa lmaka lanak lakan 

lterbiasa lmelaksanakan lshalat”
77

 

 

Dalam lmemberikan lpemahaman ltentang lshalat lpada lanak, lorang 

ltua lmengungkapkan lhal lyang lberagam lterkait lwaktu lyang ltepat luntuk 

lmemberikan lpemahaman ltentang lshalat. lIbu lFitri lmemngungkapkan 

lpernyataan lsebagai lberikut: 

“Tidak ltentu lmbak, ltapi lsaya lselalu lmenyempatkan luntuk 

lmemberikan lpemahaman ldan lpengetahuan ltentang lshalat 

lsetiap lharinya”
78

 
 

Menurut lpenuturan ldari libu lCici lterkait lwaktu lyang ltepat ldalam 

lmengawasi lanaknya ladalah lbahwa: 

“Setelah lanak lpulang ldari lTPQ lmbak, lsaya lselalu lmenanyakan 

lapa lsaja lyang ltelah lia lpelajari lsaat ldi lTPQ, ldan lsaya 

lmemberikan lpemahaman ltambahan lseperti, lmengajari lanak 

lsurat-surat lpendek, ldan lmengajari lbacaan-bacaan lpada 

lshalat”
79

 
 

Berbeda ldengan lcara lyang ldilakukan loleh libu lcici, libu lwirah 

ldalam lmenentukan lwaku lyang ltepat ldalam lmemberikan lpemahaman 

ltentang lshalat lpada lanak lbahwa: 

“Saat lmalam lhari lmbak, lsebelum lanak ltidur lsaya lmengenalkan 

lanak lkepada lTuhannya lyaitu lAllah lswt. lmenceritakan ltentang 

lapa litu lshalat, ldan lmengapa lkita lharus lshalat”
80

 
 

Adapun lpernyataan ldari libu lDaryati lbahwasanya ldalam 

lmenentukan lwaktu lyang ltepat ldalam lmemberikan lpemahaman ltentang 

lshalat lyaitu: 

“Waktu lpagi lhari lmbak, lsebelum lsubuh lsaya lselalu 

lmembangunkan lanak luntuk lmelakukan lshalat lsubuh lbersama, 

lmeskipun lanak lhanya lsekedar lduduk ldisamping lsaya, lnamun 

ldengan lanak lmelihat lkita lmelakukan lgerakan lshalat, lmaka 

lanak lakan lmenirunya”
81
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Hampir lsama ldengan lpernyataan libu lDaryati, libu lDarsinah dalam 

lmemberikan lpemahaman ltentang lshalat lpada lanak lyaitu: 

“Setelah lshalat lsubuh lmbak, lsaya lmengajari lanak ldimulai 

ldengan lcara lberwudu, lniat lberwudu, lniat lshalat, ldan lmengajari 

lbacaan-bacaan lpada lshalat, ldiantaranya ldengan lmengajari 

lanak lmenghafal lsurat-surat lpendek”
82

 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu 

15 Juni, peneliti mengamati peran orang tua dalam membimbing ibadah 

shalat pada anak usia dini di Desa Boja Kecamatan Majenang Kabupaten 

Cilacap, bahwasanya orang tua sebagai pendidik memiliki cara yang 

beragam dalam menjalankan perannya sebagai pendidik yaitu diantaranya, 

orang tua mengajak anaknya untuk shalat berjamaah di masjid, 

memasukan anaknya ke TPQ, dan memberikan pemahaman tentang ibadah 

shalat.  

2. Orang lTua lSebagai lMotivator 

Orang ltua lsebagi lmotivator lharus lmemberi lsemangat, ldorongan, 

ldan lsuri ltauladan lyang lbaik lkepada lanak ldan lmemberi lcontoh-contoh 

lyang lmembuat lminat, lbukan lkarena lpaksaan, ltetapi lkarena lkeinginan 

luntuk lbisa, lsehingga lanak lmau lmelaksanakan libadah lshalat ldengan 

lsenang, ltenang, ldan ltertib. L 

Orang ltua lsebagai lmotivator lanak lharus lmemberikan ldorongan 

ldalam lsemua laktivitas lanak, lmisalnya ldengan lmemberikan lperhatian, 

lhadiah, ldan lpenghargaan lapabila lanak lmau lmelaksanakan lshalat lsetiap 

lwaktu. lMotivasi ldalam lbentuk lini lakan lmembuat lanak llebih lgiat llagi 

ldalam lmelaksanakan lshalat. lBentuk lmotivasi lyang ldiberikan lpada lanak 

loleh lorang ltua lbermacam-macam. 

Seperti lyang ldiungkapkan loleh libu lTati lterkait lperan lorang ltua 

lsebagai lmotivator ldalam lmembimbing libadah lshalat lpada lanak lbahwa: 

“Saya lmemberikan ldorongan ldan lsemangat lkepada lanak, 

lsupaya lanak lgiat ldalam lmelaksanakan lshalat”
83
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Adapun lpernyataan lyang ldiungkapkan loleh libu lWinarti ladalah 

lsebagai lberikut: 

“Saya lmemberikan lpujian lkepada lanak lapabila lanak lmau 

lmelaksanakan lshalat, lmeskipun lshalatnya lmasih lbelum 

lsempurna, ldan lsaya lselalu lmemberikan ldukungan lkepada lanak 

lsaya ljika lanak lsaya lmelakukan lhal-hal lyang lbaik”
84

 

 

Menurut lpernyataan ldari lIbu lFitri lbahwa: 

“Kalau lsaya lmemberikan lhadiah lkepada lanak lsaya lseperti 

lmemberikan lmakanan lyang lanak lsaya lsukai ldan lmemberikan 

luang ljajan lkalau lanak lsaya lmau lberangkat lke lTPQ luntuk 

lbelajar ltentang lagama”
85

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari 

Kamis 16 Juni 2022, peneliti mengamati peran orang tua dalam 

membimbing ibadah shalat pada anak usia dini di Desa Boja Kecamatan 

Majenang Kabupaten Cilacap, bahwasanya orang tua sebagai motivator 

memiliki cara yang beragam, diantaranya dengan memberikan semangat 

dan dorongan kepada anak agar mau melaksanakan ibadah shalat, 

memberikan pujian kepada anak apabila anak mau melaksanakan shalat, 

dan memberikan hadiah agar anaknya mau berangkat ke TPQ untuk 

belajar shalat. 

3. Peran lOrang lTua lSebagai lFasilitator 

Fasilitas lmerupakan lsarana ldan lprasarana lyang lpenting ldalam 

lmendukung lkeberhasilan lorang ltua ldalam lmembimbing libadah lshalat 

lpada lanak.  

Berdasarkan lwawancara ldengan libu lWinarti yang lmengatakan 

lbahwa: 

“Pasti mba, saya memberikan fasilitas pada anak berupa 

perlengkapan untuk shalat, tujuannya adalah agara anak lebih 

giat dan semangat lagi dalam melaksanakan shalat”
86

 

 

Sama lhalnya ldengan lpendapat libu lWirah lbahwa: 

                                                           
84 lHasil lwawancara lPeneliti ldengan lIbu lWinati lpada lhari lSenin, l13 lJuni l2022 
85 lHasil lwawancara lPeneliti ldengan lIbu lFitri lpada lhari lJum’at, l10 lJuni l2022 
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“Saya lmemberikan buku-buku yang di dalamnya terdapat 

gambar tata cara pelaksanaan shalat.”
87

 

 

Berdasarkan lwawancara ldengan libu lCiroh lbahwa: 

“Iya mbak, saya memberikan fasilititas berupa mukena yang 

lucu, yang disukai oleh anak saya.”
88

 

 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Darsinah bahwasanya: 

“saya memberikan fasilitas seperti ruangan khusus untuk 

shalat, supaya saat saya mengajari anak saya shalat, anak saya 

merasa nyaman”.
89

 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari 

Jum’at 17 Juni 2022, peneliti mengamati peran orang tua dalam 

membimbing ibadah shalat pada anak usia dini di Desa Boja kecamatan 

Majenang Kabupaten Cilacap bahwasanya orang tua sebagai fasilitator 

memiliki cara yang beragam diantaranya, menyediakan perlengkapan 

shalat, memberikan buku-buku yang di dalamnya terdapat gambar tata 

cara pelaksanaan shalat yang sesuai dengan ketentuan, menyediakan kaset-

kaset yang di dalamnya terdapat kaitanya dengan shalat dan memberikan 

fasilitas berupa ruangan khusus untuk melaksanakan shalat. 

4. Peran lorang lTua lSebagai lPembimbing l 

Peran lorang ltua lsebagai lpembimbing lsangat lpenting ldalam ldalam 

lmenjalankan lperannya lsebagai lpembimbing lorang ltua lmemiliki lcara lyang 

lberagam: 

Seperti lyang libu lWinarti llakukan ldalam lperannya ldalam 

lmembimbing libadah lshalat lanak lsebagai lpendamping lbahwa: 

“Dengan cara mengawasi anak pada saat pelaksanaan shalat 

serta memberi tahu pada anak apabila ada kendala dalam 

pelaksanaan shalatnya.”
90

 

 

Berdasarkan lwawancara ldengan libu lWirah mengatakan lbahwa: l 
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“Dengan cara memberikan bimbingan setiap hari pada anak 

serta mempraktikan secara langsung gerakan-gerakan shalat, 

supaya anak bisa meniru apa yang saya lakukan”
91

 

 

Adapun lpernyataan ldari libu lDarsinah lterkait lperannya lsebagai 

lpembimbing ldalam libadah lshalat lanak ladalah lbahwa: 

“Saya lmendampingi lanak ldengan lmenemani anak saya 

melakukan shalat.”
92

 

 

Lain lhalnya ldengan libu lTati, lbeliau lmengatakan lbahwa: 

“Saya lmendampingi lanak ldengan lcara lmemberikan larahan 

lpada lanak lapabila lada lgerakan-gerakan lshalatnya yang lkurang 

lbenar.
93

 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari 

Sabtu 18 Juni 2022, peneliti mengamati peran orang tua dalam 

membimbing ibadah shalat pada anak usia dini di Desa Boja Kecamatan 

Majenang Kabupaten Cilacap, bahwa orang tua sebagai pembimbing 

memiliki cara yang beragam diantaranya yaitu, orang tua mengawasi anak 

saat pelaksanaan shalat dan memberi tahu apabila terdapat kendala pada 

anak saat pelaksanaan shalatnya, memberikan  bimbingan setiap hari pada 

anak dan mempraktikan secara langsung gerakan-gerakan shalat agar anak 

dapat meniru apa yang dicontohkan oleh orang tuanya. 

 

C. Analisis lPeran lOrang lTua lDalam lMembimbing lIbadah lShalat lPada 

lAnak lUsia lDini lDi lDesa lBoja lKecamatan lMajenang lKabupeten lCilacap 

Peran lorang ltua lterhadap lpendidikan litu lsangat lpenting lterutama 

ldalam lpendidikan lagama Islam. lKarena lorang ltua lmerupakan lpendidik lutama 

ldan lpertama lbagi lanak-anaknya, lmaka lsebisa lmungkin lorang ltua lharus 

lberperan ldalam lmewujudkan lanak lyang lbaik ldan lberkualitas. Menurut 

Ummah peran orang tua sangat diperlukan, peran yang harus dilakukan oleh 

orang tua kepada anak-anaknya yaitu: Peran orang tua sebagai pendidik, peran 

orang tua sebagai motivator, peran orang tua sebagai fasilitator, peran orang 
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tua sebagai pembimbing.
94

 Sejalan dengan pendapat Ummah, Orang ltua ldi 

lDesa lBoja lKecamatan lMajenang lKabupaten lCilacap lmemiliki l4 lperan ldalam 

lmembimbing libadah lshalat lpada lanak lyaitu: lperan lorang ltua lsebagai 

lpendidik, lperan lorang ltua lsebagai lmotivator, peran lorang ltua lsebagai 

lfasilitator ldan lperan lorang ltua lsebagai lpembimbing. 

1. Peran Orang Tua Sebagai Pendidik 

Pendidikan anak adalah tanggung jawab orang tua. Peran orang tua 

dalam pendidikan sangatlah penting, karena anak memperoleh 

kesinambungan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah melalui orang tua. 

Keterlibatan orang tua dan keluarga dalam pendidikan anak menjadi 

mutlak menjadi penyempurna dari nilai-nilai yang diajarkan di sekolah, 

sebab pendidikan anak harus mengandung unsur afeksi, perasaan, 

sentuhan nurani, dan dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari.  

Peran orang tua sebagai pendidik anak yang utama di dalam 

keluarga. Orang tua menjalankan tugas untuk mendidik anak. Dalam 

mewujudkan anak yang terdidik dan menjadi manusia yang beriman, 

bertakwa, dan berahlak terpuji dikemudian hari, maka orang tua untuk 

memperhatikan akan perannya sebagai orang tua. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan temuan mengeni peran orang tua sebagai pendidik dalam 

membimbing ibadah shalat pada anak di Desa Boja Kecamatan Majenang 

Kabupaten Cilacap. Dalam perannya sebagai pendidik orang tua memiliki 

tanggung jawab dalam membekali anak-anaknya dengan memberikan 

pengetahuan dalam hal beribadah. 

Orang tua di Desa Boja mampu menjalankan perannya sebagai 

pendidik dalam membimbing ibadah shalat pada anak dengan baik. Bentuk 

peran orang tua sebagai pendidik dalam membimbing ibadah shalat pada 

anak memiliki cara yang beragam diantaranya, orang tua mengajari anak 

tata cara atau gerakan shalat dirumah, orang tua mengajak anak ke masjid 
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tujuannya adalah orang tua memberikan contoh pada anak, meskipun anak 

hanya duduk disamping orang tua namun dengan demikian anak akan 

mencontoh dan meniru gerakan-gerakan shalat yang dilakukan oleh orang 

tuanya.  

Selain mengajak anak untuk ke masjid orang tua juga memberikan 

fasilitas pendidikan yaitu dengan memasukan anak ke TPQ, tujuannya 

adalah agar anak mendapatkan pembelajaran dan pemahaman yang baik 

tentang agama, selain itu orang tua juga menceritakan kepada anak tentang 

pentingnya melakukan ibadah shalat. Dalam membimbing anak 

melaksanakan shalat tentu tidak mudah bagi orang tua, orang tua harus 

berperan aktif dalam mendampingi anak. 

2. Peran Orang Tua Sebagai Motivator 

Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan 

suatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri yaitu dorongan yang 

datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya 

sesuatu. Dan motivasi yang berasal dari luar diri, misalnya dari orang tua, 

guru, teman-teman dan anggota masyarakat. 

Adapun peran orang tua sebagai pendorong dan motivator dapat 

memotivasi anak agar lebih semangat dalam menjalankan kemauan yang 

ingin dicapai. Apalagi saat anak sedang belajar perlu adanya dorongan 

motivasi yang timbul dari dirinya ataupun yang timbul dari luar dirinya 

agar senantiasa memiliki kemauan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

belajar dengan sungguh-sungguh. Timbulnya motivasi tidak hanya berupa 

dorongan atau nasehat-nasehat motivasi akan tetapi dapat juga dengan 

memberi senyum, hadiah, maupun hukuman yang ringan kepada anak. 

Motivasi muncul jika ada faktor pendorong. Peran dari orang tua 

diperlukan dalam pelaksanaan ibadah shalat anak. Orang tua adalah orang 

terdekat anak, sehingga dapat mengerti kondisi dan keadaan anak. 

Motivasi dari orang tua dapat memberikan dampak positif bagi anak, 

karena motivasi tidak hanya berupa bentuk kata-kata semangat, melainkan 

dalam bentuk tindakan dan perbuatan dari orang tua untuk memberikan 
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rangsangan pada anak, sehingga anak dapat termotivasi untuk 

melaksanakan ibadah shalat. 

Keberhasilan anak dalam melaksanakan ibadah shalat sangat 

memerlukan dorongan atau motivasi dari keluarga terutama orang tuanya. 

Orang tua memiliki peranan penting dan berpengaruh besar terhadap 

pendidikan agama anak terutama dalam hal ibadah shalat. Motivasi dapat 

dilakukan orang tua seperti memberikan kata-kata nasihat untuk 

memberikan dorongan rangsangan dari dalam diri anak untuk melaksanaka 

shalat. Motivasi yang diberikan melalui pemberian hadiah sebagai 

penghargaan, anak akan lebih semangat jika orang tua menjanjikan sesuatu 

ketika anak dapat mencapai target. Memberikan perhatian kepada anak 

juga dapat memicu motivasi yan ada pada diri anak. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwasanya orang tua di Desa Boja Kecamatan Majenang Kabupaten 

Cilacap mampu berperan sebagai motivator dalam membimbing ibadah 

shalat pada anak dengan baik. Bentuk peran orang tua sebagai motivator 

dalam membimbing ibadah shalat anak bermacam-macam, diantaranya 

dengan memberikan pujian kepada anak apabila anak rajin melaksanakan 

ibadah shalat berupa kata-kata yang baik sehingga anak memiliki 

semangat yang tinggi dalam melaksanakan shalat, selain dengan 

memberikan pujian orang tua juga memberikan penghargaan kepada anak 

yang rajin dalam melaksanakan shalatnya, penghargaan tersebut berupa 

hadiah yang disukai oleh anak, ada juga orang tua yang memberikan 

hukuman ringan pada anak jikalau anak enggan melaksanakan sehalat 

yaitu dengan cara memarahi anak, hal tersebut tujuannya adalah agar anak 

terbiasa melaksankan shalat. 

3. Orang Tua Sebagai Fasilitator 

Adapun peran orang tua sebagai fasilitator dalam pelaksanaan 

ibadah shalat pada anak memiliki peran yang sangat penting, orang tua 

sebagai fasilitator harus memberikan sarana dan prasarana agar 

tercapainya keberhasilan orang tua dalam mengajari anak shalat, fasilitatas 
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yang diberikan oleh orang tua bisa berupa perlengkapan shalat dan 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan anak dalam pelaksanaan ibadah 

shalat. Dengan adanya kesediaan orang tua untuk memenuhi kebutuhan 

fasilitas anak dalam melaksanakan ibadah shalat pada anak maka dapat 

mendorong anak untuk lebih giat lagi melaksanakan ibadah shalat. 

Orang tua sebagai fasilitator tugasnya bukan hanya sekedar 

menyedikan fasilitas saja, akan tetapi harus membina, membimbing, serta 

memberikan penguatan-penguatan positif  kepada anak. Orang tua juga 

juga berperan sebagai pembantu dalam pengalaman ibadah shalat pada 

anak. Sebagai fasilitator orang tua dituntut untuk memahami dan 

mengembangkan kemampuan dalam mengajari anak melaksanakan shalat. 

Adapun peran orang tua dalam menfasilitasi anak melaksanakan 

ibadah shalat pada anak yaitu berperan sebagai fasilitator yag 

dimaksudkan adalah karena anak belum dapat hidup secara mandiri berarti 

orang tualah yang berperan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak 

guna menunjang pendidikan maupun hal yang dilakukan oleh anak 

khususnya dalam ibadah shalat. Tetapi sebagai fasilitator orang tua bukan 

hanya membelikan semuanya saja, tetapi juga melengkapi kira-kira 

peralatan apa saja yang memang diinginkan dan dibutuhkan sesuai dengan 

kebutuhan anak dalam melaksanakan ibadah shalat. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwasanya orang tua di Desa Boja Kecamatan Majenang mampu 

berperan sebagai fasilitator dalam membimbing ibadah shalat pada anak. 

Bentuk peran orang tua sebagai fasiliator adalah dengan cara memberikan 

perlengkapan shalat pada anak sebagai sarana dan prasarana dalam 

membimbing ibadah shalat pada anak yang berupa, memberikan 

perlengkapan shalat, yang dibutuhkan oleh anak, memberikan buku 

bergambar yang isinya terdapat tata cara gerakan shalat, menyediakan 

kaset-kaset yang di dalamnya terdapat kaitannya tentang shalat. 
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4. Orang Tua Sebagai Pembimbing 

Dalam perannya sebagai pembimbing orang tua harus 

menanamkan kepada jiwa anak tentang pengetahuan pemahaman tentang 

ibadah shalat. Dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang 

shalat harus di dasari dengan cinta dan kasih sayang. Orang tua sebagai 

pembimbing harus sabar dan telaten dalam membimbing anak 

melaksanakan shalat.  

Dalam proses bimbingan pada anak tentang tata cara shalat, mulai 

dari takbir sampai dengan salam. Selain mengajari pelaksanaan ibadah 

shalat, orang tua juga harus mendampingi dan berperan aktif dalam proses 

pelaksanaan ibadah shalat pada anak. Peranan orang tua sangat penting 

dalam mendampingi anak-anaknya, karena pendampingan yang baik 

menjadi salah satu faktor keberhasilan orang tua dalam membimbing anak 

melaksanakan ibadah shalat.  

Membimbing anak untuk melaksanakan shalat merupakan tugas 

dan tanggung jawab yang harus diberikan oleh orang tua. Orang tua 

sebagai pembimbing yaitu mendampingi anak dengan sepenuh hati serta 

memberikan bantuan kepada anak ketika mengalami kesulitan dalam 

pelaksanaan shalatnya. Meskipun orang tua sibuk bekerja, mereka harus 

meluangkan waktu untuk anaknya dalam mendampingi anak 

melaksanakan sahalat.  

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwasanya orang tua di Desa Boja Kecamatan Majenang Kabupaten 

Cilacap mampu berperan sebagai pembimbing dalam membimbing ibadah 

shalat pada anak. Bentuk bimbingan yang diberikan orang tua bermacam-

macam, diantaranya adalah dengan mendampingi anak dalam 

melaksanakan shalat di rumah maupun di masjid, ada juga yang 

mengantarkan anaknya ke TPQ untuk belajar tentang agama, selain itu ada 

juga orang tua yang mendampingi anaknya dengan mempraktikan shalat 

pada anaknya, ada juga orang tua yang memberikan arahan pada anak 

apabila ada ada gerakan-gerakan shalat anak yang kurang sesuai. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran orang tua dalam 

membimbing ibadah shalat pada anak usia dini dapat disimpulkan bahwa 

orang tua di Desa Boja Kecamatan Majenang mampu berperan dalam 

membimbing ibadah shalat pada anak usia dini diantaranya yaitu: Orang tua 

sebagai pendidik, beberapa upaya yang dilakukan orang tua yaitu dengan cara 

memasukan anak ke TPQ, mengajak anak melaksanakan shalat di rumah dan 

di masjid, dan memberikan pemahaman pada anak tentang pentingnya 

melaksanakan ibadah shalat. Orang tua sebagai motivator, beberapa upaya 

yang dilakukan orang orang tua yaitu dengan cara memberikan contoh dan 

teladan yang baik kepada anak, memberikan dorongan kepada anak untuk 

melaksanakan ibadah shalat, dan memberikan pujian kepada anak apabila 

anak mau melaksanakan ibadah shalat. Orang tua sebagai fasilitator, beberapa 

upaya yang dilakukan orang tua yaitu dengan cara menyediakan perlengkapan 

shalat yang dibutuhkan oleh anak, memberikan buku bergambar yang isinya 

terdapat tata cara gerakan shalat, menyediakan kaset-kaset yang di dalamnya 

terdapat kaitannya tentang shalat. Orang tua sebagai pembimbing, beberapa 

upaya yang dilakukan orang tua yaitu dengan cara mendampingi anak 

mempraktikan gerakan-gerakan shalat dan memberikan arahan pada anak 

apabila ada gerakan-gerakan shalat yang kurang sesuai. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

Diharapkan orang tua mampu memberikan cara atau metode yang 

lebih bervariasi mengenai perannya dalam membimbing ibadah shalat 

pada 
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anak, agar anak tidak merasa bosan dan anak merasa lebih semangat lagi 

dalam melaksanakan shalat. 

2. Bagi Anak 

Diharapkan anak dapat tergugah dan memiliki kesadaran mengenai 

pentingnya ibadah salat bagi dirinya sendiri. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

dalam penelitian agar lebih mendalami peran orang tua dalam 

membimbing ibadah shalat pada anak usia dini. 
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Lampiran 1  

 

ISTRUMEN PENELITIAN 

A. Pedoman wawancara 

1. Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

2. Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat sejak usia 

dini itu penting?mengapa! 

3. Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan ibadah 

shalat? 

4. Apakah ibu memberikan teguran kepada anak enggan untuk melaksanakan 

shalat? 

5. Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang shalat 

pada anak? 

6. Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar anak mau 

melaksanakan shalat? 

7. Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin melaksanakan 

shalat? 

8. Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat dalam 

melaksanakan shalat? 

9. Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang keberhasilan ibu 

dalam mengajari anak shalat? 

10. Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

11. Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak shalat? 
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B. Pedoman Observasi 

1. Orang tua sebagai pendidik 

2. Orang tua sebagai motivator 

3. Orang tua sebagai fasilitator 

4. Orang tua sebagai pembimbing 

 

C. Dokumentasi 

1. Sejarah Desa Boja Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap 

2. Letak Geografis Desa Boja Kecamatan Majenang 

3. Visi, Misi, Dan Strategi Pembangunan Desa Boja Kecamatan Majenang 

Kabupaten Cilacap. 

4. Keadaan Penduduk Desa Boja Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Cahya Winarti 

Nama Anak : Widiya Aprilia 

Pekerjaan : Petani 

Hari, tanggal : Senin, 13 Juni 2022 

 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Saya mengajari anak dengan memprektikan salat secara langsung 

disamping anak 

Peneliti : Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat 

sejak usia dini itu penting? mengapa! 

Informan : Sangat penting mbak, karena pendidikan keagamaan itu sangat 

perlu ditanamkan sejak dini khususnya tentang ibadah shalat. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan 

ibadah shalat? 

Informan : Alhamdulillah respon anak saya saat diajak untuk shalat selalu 

nurut mba,  

Peneliti : Apakah ibu memberikan teguran kepada anak enggan untuk 

melaksanakan shalat? 

Informan : Tentu mba, saya memarahi anak saya apabila anak saya malas 

saat disuru untuk melaksanakan shalat. 

Peneliti : Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang 

shalat pada anak? 

Informan : Biasanya saya memberikan pemahaman tentang shalat setela anak 

saya pulang dari TPQ mbak, saya selalu bertanya pada anak saya 

terkait apa yang dipelajari selama di TPQ. 

Peneliti : Apa kendala yang ibu alami saat mengajari anak shalat? 

Informan : ya kaya gitu mba, kadang  

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar 

anak mau melaksanakan shalat? 
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Informan : Saya memotivasi anak saya agar mau shalat dengan dibujuk mba, 

seperti “ayo nak shalat” 

Peneliti :Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin 

melaksanakan shalat? 

Informan : Tentu mbak, saya memberikan hadiah pada anak saya, jika anak 

saya rajin shalat, dengan membelikan mainan kesukaan anak saya 

Peneliti : Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat 

dalam melaksanakan shalat? 

Informan : Pasti mba, agar anak giat dan semangat dalam melaksanakan 

shalat, saya memberikan fasilitas pada anak berupa perlengkapan 

untuk shalat 

Peneliti : Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang 

keberhasilan ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Saya membelikan anak saya peci dan sarung sesuai dengan apa 

yang anak saya inginkan. 

Peneliti : Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

Informan : Saya pasti mendampingi anak saya dalam pelaksanaan shalatnya, 

seperti mengawasi setiap gerakan shalatnya. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak 

shalat? 

Informan : Denga cara mengawasi anak pada saat pelaksanaan shalat serta 

memberi tahu pada anak apabila ada kendala saat pelaksanaan 

shalatnya. 
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Nama  : Tati 

Nama Anak : Caca 

Pekerjaan : Petani 

Hari, tanggal : Jum’at 10 Juni 2022 

 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Saya sebagai orang tua memiliki kewajiban dakam memberikan 

pendidikan agama, terutama memberikan bimbingan ibadah shalat 

pada anak, saya mengajari anak shalat yaitu dengan cara 

mengajak anak melakukan shalat berjamaah di masjdi 

Peneliti : Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat 

sejak usia dini itu penting? mengapa! 

Informan : Sangat penting mbak 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan 

ibadah shalat? 

Informan : Selalu nurut mbak, karena anak saya suka kalo diajak shalat ke 

masjid 

Peneliti : Apakah ibu memberikan teguran kepada anak enggan untuk 

melaksanakan shalat? 

Informan : Kalau saya pasti akan menegur secara halus mbak, apabila anak 

saya enggan untuk melaksanakan shalat, dengan menasihatinya 

bahwasanya shalat itu merupakan suatu kewajiban yang jika 

ditinggalkan makan anak berdosa. 

Peneliti : Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang 

shalat pada anak? 

Informan : Saat malam hari mbak, sebelum anak saya tidur 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar 

anak mau melaksanakan shalat? 

Informan : Dikasih nasehat mbak 

Peneliti : Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin 

melaksanakan shalat? 
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Informan : Kadang-kadang mba 

Peneliti : Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat 

dalam melaksanakan shalat? 

Informan : Iya mba 

Peneliti : Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang 

keberhasilan ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Memberikan pemahaman tentang shalat pada anak mbak 

Peneliti : Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

Informan : Tentu mbak, selain saya mendampingi anak dalam mengerjakan 

salat, saya juga mengawasinya. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak 

shalat? 

Informan : Saya mendampingi anak dengan cara memberikan arahan pada 

anak apabila ada gerakan-gerakan shalat yan kurang benar. 
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Nama : Fitri 

Nama Anak : Raihan 

Pekerjaan : Ibu rumah tangga 

Hari, tanggal : Senin, 13 Juni 2022 

 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Saya sendiri membimbing ibadah shalat anak dengan cara 

memasukan anak saya ke pendidikan non formal seperti TPQ, dan 

setelah anak saya pulang dari TPQ, saya menanyakan atau 

mengulas kembali apa yang sudah dipelajari di TPQ. 

Peneliti : Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat 

sejak usia dini itu penting? mengapa! 

Informan : Sangat penting mbak, dengan kita memberikan pemahaman 

tentang agama sejak kecil, khususnya tentang ibadah shalat maka 

anak ketika dewasa kelak akan terbiasa untuk melaksanakan 

shalat. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan 

ibadah shalat? 

Informan : Kadang menolak mba, karena biasanya akan-anak suka bermain 

Peneliti : Apakah ibu memberikan teguran kepada anak enggan untuk 

melaksanakan shalat? 

Informan : Iya mbak, pasti saya menegrur, karena jika anak tidak dibiasakan 

untuk melaksanakan shalat sejak kecil maka setelah dewasa kelak 

anak akan kurang pemahaman tentang agama. 

Peneliti : Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang 

shalat pada anak? 

Informan : Saat sore hari mbak, setelah amnak saya pulang dari TPQ saya 

selalu menanyakan pada anak tentang apa saja yang dia pelajari 

saat di TPQ, setelah itu saya mengajari anak bacaan-bacaan 

shalat. 



 

72 
 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar 

anak mau melaksanakan shalat? 

Informan : Dengan cara menasiatinya mbak 

Peneliti : Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin 

melaksanakan shalat? 

Informan : Kadang dikasih kadang engga mbak 

Peneliti : Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat 

dalam melaksanakan shalat? 

Informan : Tentu mbak, saya memberikan apa yang diperlukan dan 

dibutuhkan oleh akan untuk menunjang pelaksanaan ibadah shalat 

pada anak. 

Peneliti : Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang 

keberhasilan ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Saya memberikan peci dan sarung yang bermotif, agar anak suka 

sehingga anak akan giat dalam melaksaakan shalat. 

Peneliti : Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

Informan : Tentu mbak, saya selalu mendampingi anak sampai anak benar-

benar bisa. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak 

shalat? 

Informan : Saya mendampingi anak dengan cara membimbing anak untuk 

melaksanakan shalat serta mengajari tata cara dalam 

melaksanakan shalat. 
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Nama : Cici 

Nama Anak : Abi Wiriya Ahnaf 

Pekerjaan : Pedagang 

Hari, tanggal : Sabtu, 11 Juni 2022 

 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan  : Saya mengajari anak shalat dengan cara mempraktikan gerakan-

gerakan shalat pada anak, dan dibantu dengan adanya TPQ, 

sehingga hal tersebut dapat memudahkan saya dalam mengajari 

anak shalat. 

Peneliti : Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat 

sejak usia dini itu penting? mengapa! 

Informan : Sangat penting mbak, apalagi kan shalat itu merupakan rukun 

islam dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan 

ibadah shalat? 

Informan : Anak saya kalo diajak shalat, kadang mau kadang engga mbak, 

tergantung mood nya. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan teguran kepada anak enggan untuk 

melaksanakan shalat? 

Informan : Iya mba, saya menegur anak dengan cara baik-baik 

Peneliti : Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang 

shalat pada anak? 

Informan : Setiap hari mbak, di waktu-waktu seperti abis shalat maghrib. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar 

anak mau melaksanakan shalat? 

Informan : Dengan cara menasihatinya mbak, dan bilang pada anak kalau 

shalat itu hukumnya jika dikerjakan akan mendapat pahala, dan 

jika ditinggalkan akan mendapatkan dosa. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin 

melaksanakan shalat? 
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Informan : Iya mbak, saya biasanya ngasih uang jajan kalo anak saya mau 

berakngat ke TPQ untuk belajar tentang agama khususnya tentang 

shalat. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat 

dalam melaksanakan shalat? 

Informan : Iya mba 

Peneliti : Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang 

keberhasilan ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Saya memberikan semangat, dorongan, serta pujian kepada anak 

saya 

Peneliti : Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

Informan : Tentu mbak, karena kan saya sebagai orag tua memiliki tanggung 

jawab yang penuh terhadap pendidikan anak, khususnya pedidika 

ibadah shalat. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak 

shalat? 

Informan : Dengan cara menemani anak belajar shalat da memberikan 

pemahaman tentang shalat. 
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Nama  : Tirah   

Nama Anak : Wilona Nafisa Putri 

Pekerjaan : Petani 

Hari, tanggal : Sabtu, 11 Juni 2022 

 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Kalau saya dalam mengajari anak shalat pada anak saya yaitu 

dengan cara memberikan pemahaman dulu tentang pentingnya 

melaksanakan shalat, dan mengajari anak tata cara shalat dari 

takbir sampai salam. 

Peneliti : Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat 

sejak usia dini itu penting? mengapa! 

Informan : Sangat penting mbak, supaya setelah dewasa kelak anak saya 

sudah terbiasa melaksanakan shalat tanpa harus disuruh. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan 

ibadah shalat? 

Informan : Anak saya selau nurut mbak, kalo diajak shalat 

Peneliti : Apakah ibu memberikan teguran kepada anak enggan untuk 

melaksanakan shalat? 

Informan : Pasti saya tegur mbak, kadang dengan cara nasehat halus, tapi 

kalau dengan nasehat anaktetap tidak mau shalat, maka saya 

memberikan hukuman pada anak dengan cara memarahinya. 

Peneliti : Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang 

shalat pada anak? 

Informan : Setelah anak pulang dari TPQ mbak, saya mengulas kembali apa 

yang telah diajarin di TPQ, dengan cara menanyakan pada anak 

apa aja yang di pelajari selama di TPQ. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar 

anak mau melaksanakan shalat? 

Informan : Dengan cara menasihatinya secara baik-baik mbak. 
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Peneliti : Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin 

melaksanakan shalat? 

Informan : Kadang-kadang mbak 

Peneliti : Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat 

dalam melaksanakan shalat? 

Informan : Tentu mbak, fasilitas yang saya berikan berupa perlengkapan 

untuk shalat. 

Peneliti : Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang 

keberhasilan ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Ya berupa perhatian dan motivasi mbak 

Peneliti : Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

Informan : iya mba 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak 

shalat? 

Informan : Dengan cara mendampingi anak ke masjid mbak. Karena pergi ke 

masjid akan membuat anak senang, sehingga keinginan anak 

untuk melakukan shalat di masjid akan lebih besar. 
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Nama : Wirah 

Nama Anak : Fani Amalia 

Pekerjaan : Petani 

Hari, tanggal : Senin, 13 Juni 2022 

 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Saya mengajari anak shalat dengan cara membiasakan mengajak 

anak ke masjid setiap hari. 

Peneliti : Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat 

sejak usia dini itu penting? mengapa! 

Informan : Sangat penting mbak, karena pendidikan agama itu memiliki 

peran yang sangat penting bagi kecerdasan spiritual anak terutama 

tentang pendidikan shalat. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan 

ibadah shalat? 

Informan : Alhamdulillah anak saya kalau diajak untuk melakukan ibadah 

shalat selalu nurut, dan terkadang anak saya suka sekali kalau 

disuruh adzan di masjid. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan teguran kepada anak enggan untuk 

melaksanakan shalat? 

Informan : Iya mbak, saya pasti menegurnya, tapi secara halus dan tidak 

dengan memarahinya. 

Peneliti : Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang 

shalat pada anak? 

Informan : Setiap hari mbak, biasanya pada saat sore hari mbak 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar 

anak mau melaksanakan shalat? 

Informan : Yaitu dengan cara menasihatinya mbak dan memberikan 

pehamahaman pada anak tentang pentingnya shalat. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin 

melaksanakan shalat? 
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Informan : Kadang-kadang mbak 

Peneliti : Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat 

dalam melaksanakan shalat? 

Informan : Iya mba 

Peneliti : Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang 

keberhasilan ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : saya menyediakan buku-buku yang di dalamnya terdapat gambar 

tata taca melaksanakan shalat. 

Peneliti : Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

Informan : Iya mbak 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak 

shalat? 

Informan : Dengan cara memberikan bimbingan setiap harinya pada anak 

serta mempraktikan secara langsung gerakan-gerakan shalat, 

supaya anak bisa meniru apa yang saya lakukan. 

  



 

79 
 

Nama : Jumyati 

Nama Anak : Muhammad Rafif Abid 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Hari, tanggal : Minggu, 12 Juni 2022 

 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Sebelum saya mengajari anak shalat, yang pertama saya lakukan 

adalah saya menjadi contoh dulu dengan rajin melaksanakan 

shalat, supaya anak saya bisa mengikuti apa kebiasaan yang saya 

lakukan. 

Peneliti : Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat 

sejak usia dini itu penting? mengapa! 

Informan  : Penting sekali mbak, karena shalat itu merupakan ibadah yang 

wajib dilakukan oleh semua umat Islam. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan 

ibadah shalat? 

Informan : Anak saya selalu semangat kalau saya mengajaknya untuk shalat 

apalagi kalau shalatnya di masjid. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan teguran kepada anak enggan untuk 

melaksanakan shalat? 

Informan : Tentu mbak, saya akan menegur anak saya jika anak saya malas 

untuk melaksanakan shalat, dengan saya memberikan nasihat 

kepada anak saya. 

Peneliti : Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang 

shalat pada anak? 

Informan : Setiap malam hari mbak, menjelang anak tidur. Saya selalu 

menceritakan tentang apa itu shalat, dan apa saja manfaat shalat 

itu. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar 

anak mau melaksanakan shalat? 

Informan : Dengan cara memberikan pujian dan semangat pada anak mbak. 
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Peneliti : Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin 

melaksanakan shalat? 

Informan : Tentu mbak, hadiah yang saya berikan berupa membelikan anak 

jajan. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat 

dalam melaksanakan shalat? 

Informan : Iya tentu mbak, karena fasilitas merupakan salah satu cara agar 

tercapainya pendidikan terutama tentang ibadah shalat. 

Peneliti : Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang 

keberhasilan ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Saya menyedikan kaset-kaset yang di dalamnya berisi tentang 

kaitannya dengan shalat. 

Peneliti : Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

Informan : iya mbak 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak 

shalat? 

Informan : Dengan selalu ada disamping anak saat anak melakukan shalat, 

memperhatikan dan mengajarinya. Setiap bacaan mungkin ada 

yang salah, namun tidak memarahinya, melainkan dengan diberi 

arahan yang halus. 
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Nama  : Ciroh  

Nama Anak : Indi Saputri 

Pekerjaan : Petani 

Hari, tanggal : Minggu 12 Juni 2022 

 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Dengan cara memasukan anak saya ke TPQ mbak 

Peneliti : Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat 

sejak usia dini itu penting? mengapa! 

Informan : Sangat penting mbak, karena ahalat itu merupakan kebutuhan 

rohani yang seharusnya dijalankan. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan 

ibadah shalat? 

Informan : Kadang anak saya kalau diajak untuk shalat ia menolaknya karena 

sedang asik bermain dengan teman-temannya, tetapi saya sebagai 

orang tua ingin anak saya terdidik dengan baik, agar anak saya 

mau melaksanakan shalat, maka saya memberikan kata-kata 

motivasi berupa nasehat. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan teguran kepada anak enggan untuk 

melaksanakan shalat? 

Informan : Iya mbak, saya menegur tapi tidak dengan cara memaksakan. 

Peneliti : Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang 

shalat pada anak? 

Informan : Biasanya pada sore hari mbak, sebelum anak saya berangkat ke 

TPQ. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar 

anak mau melaksanakan shalat? 

Informan : Dengan cara memberikan pujian pada anak mbak, supaya anak 

lebih semangat lagi dalam menjalankan shalat. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin 

melaksanakan shalat? 
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Informan : Tentu mbak, saya membelikan mainan kesukaannya. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat 

dalam melaksanakan shalat? 

Informan : Iya mbak, memberikan fasilitas berupa mukena yang lucu yang 

anak saya sukai. 

Peneliti : Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang 

keberhasilan ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Saya memberikan perhatian dan pujian kepada anak saya, supaya 

anak saya mau melaksanakan dan mau diajak untuk shalat. 

Peneliti : Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

Informan : Iya mbak, kalau bukan saya siapa lagi, karena kan saya sebagai 

orang tua memiliki kewajiban atas pendidikan anak-anak saya, ya 

meskipun dibantu oleh guru di sekolah dan di TPQ, tapi waktu 

yang paling banyak adalah bersama orang tua. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak 

shalat? 

Informan : Saya mendampingi anak dengan cara menemani saat anak belajar 

shalat, dan memantau anak ketika melaksanakan shalat. 

  



 

83 
 

Nama : Daryati 

Nama Anak : Revan Mandia 

Pekerjaan : Petani 

Hari, tanggal : Jum’at 10 Juni 2022 

 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Mengajarkan pada saat waktu luang seperti saat akan makan, 

sebelum tidur dan sesudah belajar. 

Peneliti : Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat 

sejak usia dini itu penting? mengapa! 

Informan : Penting, soalnya ingatan anak ketika masih usia dini itu masih 

tajam, dan akan selalu teringat pada saat dewasa kelak. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan 

ibadah shalat? 

Informan : Namanya anak-anak kadang-kadang mau kadang-kadang enggak 

mau. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan teguran kepada anak enggan untuk 

melaksanakan shalat? 

Informan : Memberi teguran dengan cerita pada anak kalo engga mau shalat 

nanti Allah marah. 

Peneliti : Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang 

shalat pada anak? 

Informan : Yang sering saya lakukan ketika akan memulai ngaji sebelum 

magrib dan sebelum anak tidur. 

Informan : Kadang anak saya suka main, belum lagi kalau mood nya ngga 

baik. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar 

anak mau melaksanakan shalat? 

Informan : Saya memberikan ucapan-ucapan pada anak bahwasanya nanti 

kalo kita shalat kita akan masuk syurga. 
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Peneliti : Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin 

melaksanakan shalat? 

Informan : iya mbak, saya memberikan uang saku tambahan pada anak. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat 

dalam melaksanakan shalat? 

Peneliti : Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang 

keberhasilan ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Motivasi serta reward 

Peneliti : Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

Informan : Iya mbak 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak 

shalat? 

Informan :  Dengan cara mengajarkan bacaan-bacaan surat-surat pendek lalu 

mengajarkannya secara perlahan dan mempraktikan gerakan 

shalat. 
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Nama : Darsinah 

Nama Anak : Raya Ulwiyah 

Pekerjaan : Petani 

Hari, tanggal : Minggu, 12 Juni 2022 

 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Dengan cara mempraktikannya mbak, ketika saya shalat anak 

saya di samping saya, seperti mencontohkan, dan akapun akan 

tertarik untuk mengikuti setiap gerakan-gerakan shalat yang saya 

lakukan. 

Peneliti : Menurut ibu, apakah memberikan pemahaman tentang shalat 

sejak usia dini itu penting? mengapa! 

Informan : Sangat penting mbak, karena shalat itu penting banget buat 

seorang muslim , apalagi shalat itukan tiang agama, ibaratnya 

sebuah tiang sebagai pondasi aja ngga pernah dilakuin, bagaimana 

bangunan itu bisa kokoh yakan. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak saat ibu mengajak anak melakukan 

ibadah shalat? 

Informan : Haduh mbak, anak saya kalo diajak shalat kadang mau kadang 

engga mbak. Tapi saya selalu mengupayakan agar anak saya mau 

ikut saya ke masjd. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan teguran kepada anak yang enggan untuk 

melaksanakan shalat? 

Informan : Pasti mba, saya memberikan teguran pada anak saya, tapi tidak 

sampai main tangan, ya paling dengan pembicaraan-pembicaraan 

yang sederhana saja. 

Peneliti : Kapan waktu yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang 

shalat pada anak? 

Informan : Ya ketika waktunya shalat mbak, sambil mempraktikan dan 

setelah shalat memberikan pemahaman tentang apa itu shalat. 
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Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam memotivasi anak agar 

anak mau melaksanakan shalat? 

Informan : Paling ngingetin hal-hal sederhana, kalo ngga ngelakuin shalat itu 

dosa kalo dosa nanti pasti masuk neraka. Gitu mbak 

Peneliti : Apakah ibu memberikan reward atau hadiah saat anak rajin 

melaksanakan shalat? 

Informan : Pasti mbak, saya memberikan hadiah kepada anak saya agar anak 

saya dapat termotivasi, sehingga lebih rajin lagi dalam 

melaksanakan shalat. 

Peneliti : Apakah ibu memberikan fasilitas pada anak, agar anak semangat 

dalam melaksanakan shalat? 

Informan : Ya tentu mbak, saya memberikan fasilitas seperti ruangan khusus 

untuk shalat, supaya saat saya mengajari anak shalat, anak saya 

merasa nyaman. 

Peneliti : Apa saja yang ibu berikan kepada anak dalam menunjang 

keberhasilan ibu dalam mengajari anak shalat? 

Informan : Dengan cara mengapresiasi anak saya agar lebih giat lagi dalam 

melaksanakan shalat tanpa adanya paksaan. 

Peneliti : Apakah ibu mendampingi anak dalam mengajarinya shalat? 

Informan : Tentu saya mendampingi anak mengajarkan shalat, karena 

pendidikan di sekolah itu masih kurang cukup, dan anak saya 

lebih banyak menghabiskan waktu di rumah bersama saya. 

Peneliti : Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mendampingi anak 

shalat? 

Informan : Saya mendampingi anak saya dengan menemani anak saya 

melaksanakan shalat. 
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Lampiran 3 

Ijin Riset Individual 
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Lampiran 4  

 

Foto wawancara peneliti dengan informan 

     

 (wawancara dengan Ibu Winarti)  (wawancara dengan Ibu Fitri) 

    

(wawancara dengan ibu Tati)   (wawancara dengan Ibu Daryati) 
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(wawancara dengan Ibu Cici)  (wawancara dengan ibu Wirah) 

    

(wawancara dengan Ibu Tirah)  (wawancara dengan Ibu Darsinah) 
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(wawancara dengan Ibu Ciroh)  (wawancara dengan Ibu Jumyati) 
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Lampiran 5 

Surat Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 6 

 

SK Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 7 

Surat Keteragan Selesai Penelitian 
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Lampiran 8 

Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9 

Surat Keterangan Kompre 
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Lulus Semua Mata Kuliah 
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Lampiran 11 

Sertifikat KKN 
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Lampiran 12 

Sertifikat PPL 
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Lampiran 13 

Sertifikat BTA/PPI 
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Lampiran 14 

 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 15 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 16 

Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 17 

Hasil Turnitin 
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Lampiran 18 

Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 
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